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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Profitabilitas dan Leverage terhadap 
Nilai Perusahaan pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis  
Pengaruh Profitabilitas dan Leverage terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian 
terhadap pengaruh Profitabilitas dan Leverage  ini dilakukan menggunakan 

metode regresi linier berganda, asumsi klasik dan uji hipotesis. Jenis penelitian ini 
adalah asosiatif kausal.  Populasi penelitian ini perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 sampai dengan 2019 berjumlah 
14 perusahaan. Metode pengambilan sampel adalah sensus, sehingga jumlah 

sampel yang digunakan adalah 42 data sampel. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa profitabilitas dan leverage berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap nilai perusahaan, pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI). profitabilitas dan leverage berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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ABSTRACT 
 

This study entitled "The Effect of Profitability and Leverage on Firm Value 
in Food and Beverage Companies listed on the Indonesia Stock Exchange". This 

study aims to determine and analyze the effect of profitability and leverage on 
firm value in food and beverage companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. Research on the effect of profitability and leverage was conducted 
using multiple linear regression methods, classical assumptions and hypothesis 

testing. This type of research is causal associative. The population of this 
research is the food and beverage companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange from 2017 to 2019 totaling 14 companies. The sampling method is 
census, so the number of samples used is 42 sample data. The results show that 

profitability and leverage have a positive and partially significant effect on firm 
value, in food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX). profitability and leverage simultaneously have a significant effect on firm 
value in food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX). 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan dunia usaha di Indonesia yang semakin kompetitif 

menuntut setiap perusahaan dapat mengolah dan melaksanakan manajemen 

perusahaan menjadi lebih professional. Hal ini dikarenakan munculnya pesaing 

dalam dunia usaha dengan jumlah yang banyak, baik pesaing dalam negeri 

maupun luar negeri sehingga mengakibatkan setiap perusahaan berupaya terus 

meningkatkan kinerja perusahaan yang baik demi eksistensi dan kelangsungan 

hidup perusahaan. 

Mempertahankan kontinuitas perusahaan merupakan elemen penting yang  

harus dijaga oleh perusahaan, terutama menyangkut kesejahteraan pemegang 

saham yang digambarkan dengan nilai perusahaan. Harga saham merupakan salah 

satu penilaian dari nilai perusahaan. Jika harga saham meningkat, maka nilai 

perusahaan pun juga ikut bertambah, sehingga berdampak pada peningkatan nilai 

pemegang saham yang dibuktikan melalui tingginya return bagi pemegang saham. 

Keadaan inilah yang akan mencerminkan kemakmuran para pemegang saham 

perusahaan.  

Perusahaan yang mampu meningkatkan laba perusahaannya, maka akan 

mempunyai peluang untuk melakukan ekspansi. Ekspansi merupakan suatu 

tindakan aktif untuk memperluas dan memperbesar perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki ukuran yang lebih besar mempunyai pengaruh terhadap peningkatkan 

nilai perusahaan (Hansen dan Juniarti, 2014). Nilai perusahaan akan meningkat 

apabila harga saham meningkat yang ditandai dengan tingkat pengembalian 



2 
 

 
 

investasi yang tinggi kepada pemegang saham. Dalam  upaya mewujudkan  tujuan 

perusahaan tersebut perusahaan harus mencukupi kebutuhan dananya, agar dapat 

memaksimalkan kinerjanya. Kinerja yang baik dapat meningkatkan nilai 

perusahaan serta harga saham perusahaan, hal ini akan mencerminkan 

kemakmuran para pemegang saham perusahaan. Suatu perusahaan sering 

mengalami kekurangan modal yang berakibat pada kinerja perusahaan barang atau 

jasa yang di hasilkan kurang maksimal dan perusahaan pun tidak mampu bersaing 

di pasar serta mengalami perkembangan yang lambat.  

Industri makanan dan minuman diproyeksi masih menjadi salah satu 

sektor andalan penopang pertumbuhan manufaktur dan ekonomi nasional pada 

tahun depan. Peran penting sektor strategis ini terlihat dari kontribusinya yang 

konsisten dan signfikan terhadap produk domestik bruto (PDB) industri non-

migas serta peningkatan realisasi investasi. Kementerian Perindustrian mencatat, 

sumbangan industri makanan dan minuman kepada PDB industri non-migas 

mencapai 34,95 persen pada triwulan III tahun 2017. Hasil kinerja ini menjadikan 

sektor tersebut kontributor PDB industri terbesar dibanding subsektor lainnya. 

Selain itu, capaian tersebut mengalami kenaikan empat persen dibanding periode 

yang sama tahun 2016. Sedangkan kontribusinya terhadap PDB nasional sebesar 

6,21 persen pada triwulan III/2017 atau naik 3,85 persen dibanding periode yang 

sama tahun sebelumnya (www.kemenperin.go.id)  

Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan labanya melalui semua kemampuan dan sumber yang ada sehingga 

diketahui untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan keuntungan yang dicapai 

oleh bank tersebut. Untuk mengukur kemampuan perusahaan memperoleh 

http://www.kemenperin.go.id/
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keuntungan dapat menggunakan rasio profitabilitas tergantung pada informasi 

yang diambil dari laporan keuangan. Perusahaan yang  berhasil  membukukan  

laba meningkat adalah perusahaan yang mempunyai kinerja  yang  baik, sehingga 

dapat  menciptakan  tanggapan positif  dari  investor  dan  dapat  membuat  harga  

saham  perusahaan  meningkat. Perusahaan  dengan  profitabilitas  yang  tinggi  

menunjukkan  bahwa  perusahaan tersebut  mengelola  kekayaan  perusahaan  

secara  efektif  dan  efisien  untuk memperoleh laba setiap periode. 

Leverage merupakan pemakaian utang oleh perusahaan untuk melakukan 

kegiatan operasional perusahaan. Hutang (leverage) yang merupakan rasio utang 

atau sering juga dikenal dengan nama rasio solvabilitas adalah rasio yang dapat 

menunjukan kemampuan dari suatu perusahaan untuk memenuhi segala 

kewajiban finansial dari perusahaan tersebut seandainya perusahaan tersebut 

dilikuidasi. Hutang berasal dari bank atau pembiayaan lainnya. Perusahaan yang 

terlalu banyak melakukan pembiayaan dengan hutang, dianggap tidak sehat 

karena dapat menurunkan laba. Peningkatan dan penurunan tingkat hutang 

memiliki pengaruh terhadap penilaian pasar. Kelebihan  hutang yang besar akan 

memberikan dampak yang negatif pada nilai perusahaan (Ogolmagai, 2013). 

Perusahaan makanan dan minuman merupakan salah satu sektor penting 

yang menyangkut atas kebutuhan orang banyak, terutama di indonesia yang 

memiliki penduduk lebih dari 200 juta dari sabang sampai maroke.  Kebutuhan 

terhadap makanan dan minuman terutama untuk kebutuhan pokok sudah menjadi 

hal yang lumrah untuk dibeli oleh setiap orang.  Kebanyakan masyarakat sekarang 

lebih konsumtif terhadap makanan ataupun jajanan. Semakin bertambahnya 

penduduk maka akan semakin bertambah pula terhadap penawaran terhadap 
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kebutuhan.  Berbagai macam makanan dan minuman di jual di pasaran baik di 

pasar modern, mall, tradisional maupun mini market sudah lebih mudah 

didapatkan oleh masyarakat. Hal inilah yang mendorong para perusahaan 

makanan dan minuman terus menawarkan produknya serta berlomba-lomba 

mengambil hati masyarakat supaya akans etia terhadap produk yang mereka 

pasarkan(hasilkan). 

Berikut ini merupakan daftar profitabilitas yang di proksikan dengan ROA 

(return on asset), leverage di proksikan dengan DER (Debt to Equity Ratio) dan 

nilai perusahaan diproksikan dengan PBV (Price to Book Value)  pada beberapa 

perusahaan makanan dan minuman  yang terdaftar di BEI periode 2017 -2019. 

Tabel 1.1Rasio Keuangan dan Nilai Perusahaan  yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2017 sampai 2019 

Nama Emiten 2017 2018 2019 

ROA DER PBV ROA DER PBV ROA DER PBV 

PT Mayora Indah, Tbk 11,02 1,18 5.25 7,42 1,15 6.38 10,90 1,47 7.12 

PT Siantar Top, Tbk 9,67 0,90 3.92 4,56 1,07 3.82 7,26 1,08 3.76 
PT Indofood 

SuksesMakmur,Tbk  

4,04 1,13 1.05 4,44 1,06 1.55 5,99 1,08 1.87 

Sumber : ww.idx.co.id , data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa PT Siantar Top mengalami 

fluktuasi  nilai perusahaan setiap tahunnya. Sedangkan PT Mayora Indah, Tbk dan 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk mengalami peningkatan yang signifikan setiap 

tahunnya. Hal ini memberikan signal yang positif terhadap investor mauapun para 

pemengang saham. Namun jika dilihat dari Profitabilitas dan leverage ke tiga 

perusahaan. 

ROA juga menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume 

penjualan. Semakin besar ROA suatu perusahaan, maka semakin besar pula 

tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi 

perusahaan tersebut dari penggunaan aset. Semakin kecil rasio ini 
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mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen perusahaan dalam hal 

mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan menekan biaya.  Namun 

hal ini berbanding terbalik dengan kondisi ketiga perusahaan di atas, 

meningkatnya ROA tidak berdampak terhadap peningkatan nilai perusahaan. 

Begitu juga dengan meningkatnya rasio  leverage berdampak secara langsung 

terhadap peningkatan nilai perusahaan. Artinya setiap aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan dapat dibiayai oleh hutang. 

Grafik 1.1 Nilai Perusahaan  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2017 -2019 

 

Berdasarkan grafik 1.1 terlihat nilai perusahaan dari ketiga perusahaan di 

atas setiap tahunya mengalam fluktuasi, PT Mayora Indah, Tbk tahun 2017 

memiliki nilai perusahaan 5,25, sedangkan tahun 2018 yaitu 6,36 dan tahun 2019 

mengalami kenaikan menjadi 7,12. PT Siantar Top memiliki nilai perusahaan 

pada tahun 2017 yaitu 3,92, dan tahun 2018 mengalami penurunan yaitu 3,82 dan 

tahun 2019 juga mengalami penurunan yang siginifkan yaitu 3,76. PT. Indofood 

PT Mayora Indah, Tbk PT Siantar Top, Tbk
PT Indofood Sukses

Makmur, Tbk
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Sukses Makmur Tbk memiliki nilai perusahaan yang setiap tahunya mengalami 

peningkatan yang siginifikan tahun 2017 yaitu 1,05 , tahun 2018 yaitu 1,55 dan 

pada tahun 2019 yaitu 1,87.n tersebut setiap tahunya mengalami fluktuasi. 

Beberapa penelitian tentang nilai perusahaan telah banyak dilakukan di 

Indonesia. Rudangga, dan Sudiarta (2016) melakukan penelitian dengan hasil 

menunjukkan bahwa profitabilitas dan leverage berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan.  Sedangkan hasil penelitian Nurbaiti dan Nurminda (2017) 

menunjukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan uraian dan fenomena yang telah dikemukakan di atas serta 

inkonsistensi hasil penelitian terdahulu, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Profitabilitas dan Leverage 

Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Nilai perusahaan dalam perusahaan sektor barang konsumsi cenderung 

mengalami Fluktuasi yaitu perubahan yang tidak menentu, terkadang 

mengalami peningkatan dan penurunan. 

b. Naik turunya nilai rasio profitabilitas dan leverage tidak berdampak 

secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 

c. Adanya ketidak konsistenan hasil dari beberapa penelitian yang telah 

dilakukan oleh penelitian terdahulu mengenai nilai perusahaan. 
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2. Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang tidak terarah, maka penulis 

membatasi masalah dalam penelitian ini diantaranya: 

a. Penulis melakukan penelitian terhadap nilai perusahaan hanya dengan 

menggunakan profitabilitas dan leverage sebagai indikator dengan 

mengabaikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan. 

b. Periode penelitian yang diamati terbatas yaitu 2017-2019. 

c. Obyek penelitian adalah perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI. 

d. Indikator yang digunakan dalam rasio profitabilitas adalah ROA (return 

on asset ) sedangkan untuk rasio leverage Indikator yang digunakan 

adalah hanya DER (Debt to Equity Ratio) 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang peneltian maka masalah yang hendak 

diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah profitabilitas dan leverage berpengaruh secara  parsial terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah profitabilitas dan leverage berpengaruh secara  simultan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitia 

1. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis profitabilitas dan leverage 

berpengaruh secara  parsial terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis profitabilitas dan leverage 

berpengaruh secara  simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

penelitian tentang profitabilitas dan leverage dengan nilai perusahaan 

b. Bagi pihak perusahaan, hasil penelitian ini sebagai bahan acuan untuk 

memberikan informasi kepada para investor maupun calon investor untuk 

melakukan analisis dan pengambilan keputusan . 

c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan masukan untuk 

menyempurnakan penelitian selanjutnya yang sejenis. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini memodifikasi hasil  Indriyani (2017) yang berjudul “Pengaruh 

Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan  Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Makanan Dan Minuman di Bursa Efek Indonesia. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Indriyani (2017) yaitu: 

1. Independen variabel penelitian Indriyani adalah Ukuran Perusahaan dan 

Profitabilitas , sedangkan variabel penelitian ini adalah Profitabilitas dan 

Leverage.  
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2. Periode observasi penelitian Indriyani tahun 2011-2015. Penelitian ini 

periode tahun 2017-2019 

3. Metode penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yaitu asosiatif 

kausal 

4. Populasi penelitian Indriyani sama dengan penelitian sekarang 

Perusahaan Makanan Dan Minuman di Bursa Efek Indonesia 

Ikhstisar originalitas penelitian ini tercantum pada tabel 1.2 

Tabel 1.2 Originalitas Penelitian 
Uraian Penelitian Terdahulu 

Indriyani (2017) 

Penelitian Sekarang 

2021 

Variabel Dependen Nilai Perusahaan Nilai Perusahaan 

Variabel Independen Ukuran Perusahaan 

Profitabilitas 

 

Profitabilitas 

Leverage 

 

Tahun Penelitian 2011-2015 2017-2019 

Metode penelitian Asosiatif Kausal Asosiatif Kausal 

Populasi Penelitian Perusahaan Makanan dan 
Minuman  

Perusahaan Makanan dan 
Minuman  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan teori 

2.1.1 Signalling Theory 

Menurut Brigham dan Houston (2018) Signal adalah suatu tindakan yang 

diambil oleh manajemen suatu perusahaan memberikan petunjuk kepada investor 

tentang bagaimana manajemen menilai prospek perusahaan tersebut. Teori sinyal 

mengurangi terjadinya asimetri dimana manajer memiliki informasi yang berbeda 

mengenai prospek perusahaan dari investor menjadi informasi simetris dimana 

investor dan manajer perusahaan memiliki informasi yang sama tentang prospek 

sebuah perusahaan. Dengan memberikan informasi keuangan dalam bentuk 

laporan keuangan perusahaan yang akurat dan terpercaya atau akan mendorong 

minat investor maupun publik tentang prospek perusahaan lebih baik, hal ini bisa 

dilihat dari kelengkapan laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan. 

Selain itu, keputusan manajemen untuk mengestimasi laba secara baik di masa 

mendatang dan diinformasikan kepada investor dapat mengarahkan perusahaan 

kearah lebih baik. 

Peranan rasio keuangan sangatlah penting untuk menjadi pedoman dalam 

mengevaluasi kinerja perusahaan dan juga dapat memberikan perbandingan 

kinerja dan hasil yang diperoleh perusahaan dengan periode sebelumnya. 

Profitabilitas yang diukur dengan Return on Asset menunjukkan semakin kecil 

(rendah) rasio ini semakin kurang baik, karena hasil yang diperoleh atas 

penggunaan aset kecil dan ini akan menurunkan pertumbuhan laba, demikian pula 
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sebaliknya.  Semakin tinggi rasio aktivitas yang diukur  Total Asset Turnover 

maka perusahaan akan semakin efisien dalam menggunakan aktivanya untuk 

menghasilkan penjualan dan laba perusahaan juga dapat meningkat demikian 

sebaliknya. Rasio Leverage yang diukur dengan Debt to Equity Ratio yang 

semakin besar maka semakin baik dan sebaliknya dengan rasio yang rendah, 

semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar 

batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap 

nilai aktiva dan ini dapat mengurangi pertumbuhan laba. Semakin tinggi Current 

Ratio, maka perusahaan semakin likuid dan akan semakin mudah untuk 

memperoleh pendanaan dari kreditor maupun investor untuk memperlancar 

kegiatan operasionalnya sehingga laba juga dapat meningkat ini dapat 

memberikan  sinyal yang positif untuk pihak pengguna laporan keuangan. 

2.1.2 Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan sebuah nilai yang dapat mengukur seberapa 

besar perusahaan di mata investor maupun pihak berkepentingan lainnya. 

Peningkatan nilai perusahaan dapat menggambarkan kesejahteraan pemilik 

perusahaan, sehingga pemilik perusahaan akan mendorong agar manajer bekerja 

lebih keras dengan menggunakan berbagai insentif supaya manajer dapat 

berupaya maksimal dalam melaksanakan kegiatan yang dapat memaksimalkan 

nilai perusahaan. Tujuan perusahaan dalam jangka panjang adalah untuk 

mengoptimalkan nilai perusahaan, yang tercermin dari harga sahamnya. 

Optimalisasi nilai perusahaan dapat dicapai melalui fungsi manajemen keuangan. 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham (Kusumajaya, 2011). 



12 
 

 
 

Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. Nilai perusahaan 

yang tinggi membuat investor percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan pada 

saat sekarang namun juga masa yang akan datang. 

Nilai perusahaan merupakan nilai pasar dari suatu ekuitas perusahaan 

ditambah nilai pasar utang perusahaan (Kusumajaya, 2011). Semakin tinggi nilai 

perusahan maka akan semakin mengoptimalkan kesejahteraan pemegang saham. 

Para pemegang saham dalam menginvestasikan dana yang mereka miliki biasanya 

melihat bagaimana perusahaan mengelola dana yang dimiliki dan bagaimana 

mendistribusikan ke bagian perusahaan yang membutuhkannya. Oleh karena itu 

perusahaan harus terus-menerus melakukan revaluasi terhadap tindakan yang 

telah dilakukan apakah telah maksimal dalam menciptakan nilai perusahaan atau 

belum sama sekali. Jika belum maka perusahaan harus segera melakukan 

perbaikan agar nilai perusahaan segera meningkat dan investor mau menanamkan 

dana kepada perusahaan. Fokus terpenting para investor dalam melakukan 

investasi adalah keuntungan yang berkelanjutan, bukan hanya keuntungan yang 

diberikan secara sesaat saja. Nilai perusahaan dalam penelitian ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu Profitabilitas dan Leverage. 

Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. Nilai 

perusahaan yang tinggi juga meningkatkan kepercayaan pasar terhadap kinerja 

perusahaan di masa ini dan di masa mendatang. Harga saham yang digunakan 

umumnya mengacu pada harga penutupan (closing price) dan merupakan harga 

yang terjadi pada saat saham diperdagangkan di pasar (Fakhruddin dan Hadianto, 

2011). 
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Nilai perusahaan adalah nilai pasar dari hutang dan ekuitas perusahaan 

Untuk dapat menciptakan value/nilai bagi perusahaan, manajer keuangan harus 

(Rodoni dan Ali, 2014: 3):  

1. Mencoba untuk membuat keputusan investasi yang tepat.  

2. Mencoba untuk membuat keputusan pendanaan yang tepat.  

3. Keputusan dividen yang tepat dan juga keputusan investasi modal kerja 

bersih.  

Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan harga saham 

menggunakan rasio yang disebut rasio penilaian. Menurut Sudana (2011:23), rasio 

Penilaian adalah suatu rasio yang terkait dengan penilaian kinerja saham 

perusahaan yang telah diperdagangkan di pasar modal (go public). 

Rasio penilaian memberikan informasi seberapa besar masyarakat 

menghargai perusahaan, sehingga masyarakat tertarik untuk membeli saham 

dengan harga yang lebih tinggi dibanding nilai bukunya. Berikut ini beberapa 

metode yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan. 

a. Price Earning Ratio (PER) 

 Price Earning Ratio (PER) menunjukkan berapa banyak jumlah uang yang rela 

dikeluarkan oleh para investor untuk membayar setiap dolar laba yang dilaporkan 

(Brigham dan Houston, 2006:110). 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar perbandingan antara harga 

saham perusahaan dengan keuntungan yang diperoleh oleh para pemegang saham. 

Kegunaan Price Earning Ratio adalah untuk melihat bagaimana pasar 

menghargai kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh earning per share nya. 
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Price earning ratio menunjukkan hubungan antara pasar saham biasa dengan 

earning per share. 

Price Earning Ratio (PER) berfungsi untuk mengukur perubahan 

kemampuan laba yang diharapkan di masa yang akan datang. Semakin besar PER, 

maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan untuk tumbuh sehingga dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur Price Earning Ratio 

(PER) adalah sebagai berikut: 

Halrgal Palsalr Salhalm 

PER   = 
              Laba Per Saham 

b. Price to Book Value (PBV) 

Price to Book Value (PBV)rasio yang menunjukkan apakah harga saham 

yang diperdagangkan overvalued (di atas) atau undervalued (di bawah) nilai buku 

saham tersebut (Fakhruddin dan Hadianto, 2001). 

Price to Book Value (PBV) menggambarkan seberapa besar pasar 

menghargai nilai buku saham suatu perusahaan. Makin tinggi rasio ini, berarti 

pasar percaya akan prospek perusahaan tersebut. PBV juga menunjukkan seberapa 

jauh suatu perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan yang relatif terhadap 

jumlah modal yang diinvestasikan. 

Untuk perusahaan-perusahaan yang berjalan dengan baik, umumnya rasio 

ini mencapai diatas satu, yang menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih besar 

dari nilai bukunya. Semakin besar rasio PBV semakin tinggi perusahaan dinilai 

oleh para pemodal relatif dibandingkan dengan dana yang telah ditanamkan di 

perusahaan. 
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Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur Price to Book Value 

(PBV) adalah sebagai berikut: 

Halrgal Palsalr Salhalm 

PBV   = 
                         Nilali Buku Per lembalr 

c. Tobins Q 

Alternatif lain yang digunakan dalam mengukur nilai perusahaan adalah 

dengan menggunakan metode Tobin’s Q yang dikembangkan oleh James Tobin. 

Tobin’s Q dihitung dengan membandingkan rasio nilai pasar saham perusahaan 

dengan nilai buku ekuitas perusahaan (Weston dan Copeland, 2001). 

Adapaun rumus Tobin’s Q adalah sebagai berikut: 

(EMV + D) 

Q   = 

                         (EBV + D) 

Keterangan:  

Q       = nilai perusahaan 

EMV = nilai pasar ekuitas 

EBV  = nilai buku dari total aktiva 

D       = nilai buku dari total hutang 

Rasio Q lebih unggul daripada rasio nilai pasar terhadap nilai buku karena 

rasio ini fokus pada berapa nilai perusahaan saat ini secara relatif terhadap berapa 

biaya yang dibutuhkan untuk menggantinya saat ini. 

Dari beberapa pengertian para ahli di atas maka dapat disimpulkan Nilai 

perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan, yang sering 

dikaitkan dengan harga saham. Nilai perusahaan yang dibentuk melalui indikator 

pasar saham, sangat dipengaruhi oleh peluang-peluang investasi lain tersebut. 
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2.1.3 Profitabilitas 

 

Menurut Kasmir(2017:196), “Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan”. Intinya adalah penggunaan 

rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Rasio profitabilitas menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam meningkatkan labanya melalui semua kemampuan 

dan sumber yang ada sehingga diketahui untuk mengukur tingkat efisiensi usaha 

dan keuntungan yang dicapai oleh bank tersebut. Untuk mengukur kemampuan 

perusahaan memperoleh keuntungan dapat menggunakan rasio profitabilitas 

tergantung pada informasi yang diambil dari laporan keuangan. 

Umumnya  pengukuran rasio profitabilitas diukur melalui Sales Margin, 

ROA (Return on Assets)  dan ROE (Return on Equity) diuraikan sebagai berikut 

ini. 

a. Sales Margin (Net Profit Margin) 

Menunjukkan berapa besar presentase pendapatan bersih yang diperoleh 

dari penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap kinerja 

perusahaan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor 

untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Semakin besar rasio ini, 

maka dianggap semakin baik kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba 

yang tinggi. 

b. Return on Equity (ROE)  

Return on Equity adalah perbandingan antara laba bersih setelah pajak 

dengan modal sendiri (equity) merupakan indikator yang amat penting bagi para 

pemegang saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba bersih. Semakin tinggi rasio ini semakin baik karena 
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berarti posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian juga sebaliknya. ROE 

sangat menarik bagi pemegang saham maupun calon pemegang saham , dan juga 

bagi manajemen tersebut merupakan ukuran atau indicator penting dari penilaian 

pemegang saham, artinya semakin tinggi rasio ROE , semakin tinggi pula nilai 

perusahaan, hal ini tentunya merupakan daya tarik bagi investor untuk 

menanamkan modalnya diperusahaan tersebut.Untuk mengukur kemampuan bank 

memperoleh keuntungan terhadap kepentingan pemilik. 

c. Return on Assets (ROA)  

Rasio ini menggambarkan keberhasilan manajemen dalam menghasilkan 

laba secara keseluruhan dengan cara membandingkan antara laba sebelum pajak 

dengan total aset. ROA juga menggambarkan perputaran aktiva diukur dari 

volume penjualan. Semakin besar ROA suatu perusahaan, maka semakin besar 

pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik pula 

posisi perusahaan tersebut dari penggunaan aset. Semakin kecil rasio ini 

mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen perusahaan dalam hal 

mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan menekan biaya.  

 ROA merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen dalam 

meningkatkan keuntungan perusahaan sekaligus untuk menilai kemampuan 

manajemennya dalam mengendalikan biaya-biaya, maka dengan kata lain dapat 

menggambarkan produktivitas bank tersebut. ROA digunakan untuk menganalisis 

tingkat profitabilitas. ROA dihitung dengan cara membandingkan laba bersih 

dengan total aset atau aktivanya.  

Dari beberapa pengertian para ahli di atas maka dapat disimpulkan 

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba 
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selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu. 

Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung pada 

laba dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan satu dengan lainya.  

2.1.4 Leverage 

Menurut Kasmir (2017:113) leverage merupakan “rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang”. 

Karena rasio keuangan dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan 

dan kinerja dari suatu perusahaan, sehingga hasil dari rasio keuangan ini akan 

menunjukkan kesehatan dari suatu perusahaan. Perusahaan memperoleh sumber 

pendanaan dari dua sumber yaitu kreditor dan pemegang saham. Rasio leverage 

menunjukkan berapa besar perusahaan didanai oleh kreditor dan pemegang 

saham. Rasio leverage atau rasio utang menggambarkan hubungan antara utang 

perusahaan terhadap modal maupun asset. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh 

perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan 

yang digambarkan oleh modal (equity).  

Menurut Halralha lp (2015 : 301) Ra lsio leveralge alda llalh terdiri dalri Debt to 

Alsset RaltiodalnDebt to Equity Raltio yalng diuralikaln berikut ini. 

a) Debt to Alsset Raltio (DAlR) 

Yalitu ralsio totall kewa ljibaln terhaldalp alsset. Ralsio ini meneka lnkaln pentingnyal 

pendalnalaln utalng dengaln jallaln menunjukka ln persentalse alktival perusalhalaln yalng 

didukung oleh utalng.Ralsio ini jugal menyedialkaln informa lsi tentalng kemalmpualn 

perusalhalaln dallalm menga ldalptalsi kondisi pengura lngaln alktival alkibalt kerugialn 

talnpal menguralngi pembalyalra ln bungal paldal kreditor. 

b) Debt to Equity Raltio (DER) 
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Ralsio ini menunjukkaln persentalse penyedialaln dalnal oleh pemegalng 

salha lm terhalda lp pemberi pinjalmaln. Semalkin tinggi ra lsio, semalkin rendalh 

pendalnalaln perusa lhalaln yalng disedialka ln oleh pemegalng salhalm.  Menurut Kalsmir 

(2010:113) aldalnyal pemalhalmaln terhaldalp ralsio leveralge dalpa lt memberikaln 

beberalpal keuntungaln yalitu dalpalt menilali kemalmpualn posisi perusalhalaln 

terhalda lp kewaljibaln pihalk lalinnyal, menilali kemalmpualn perusalhalaln memenuhi 

kewaljiba ln yalng bersifalt tetalp, mengeta lhui keseimbalngaln alntalral nilali alktiva l 

khususnyal alktival tetalp dengaln moda ll, gunal mengalmbil keputusaln penggunalaln 

sumber dalnal kedepaln.  

Dallalm pralktiknyal terdalpalt berbalgali jenis ralsio leveralge yalng sering 

digunalkaln perusalhalaln. Bialsalnyal penggunalaln ralsio solvalbilitals altalu leveralge 

disesualikaln dengaln tujualn perusalha laln. Alrtinya l perusalhalaln dalpalt 

menggunalka lnralsio leveralge secalra l keseluruha ln altalu sebalgialn dalri malsing-

malsing jenis solvalbilitals yalng aldal (Kalsmir, 2010:154). Penggunalaln 

keseluruhaln alrtinyal seluruh jenis ralsio yalng dimiliki perusa lhalaln, sedalngkaln 

sebalgialn alrtinyal perusalhalaln halnyal mengguna lkaln beberalpa l jenis ralsio yalng 

dialnggalp perlu untuk diketalhui. 

Dalri beberalpal pengertialn palral alhli di alta ls malkal dalpalt disimpulkaln 

Ralsio leveralge aldallalh mengukur seberalpal besalr perusalhalaln dibialya li dengaln 

utalng. Penggunalaln utalng yalng terla llu tinggi alkaln membalhalyalka ln perusalhalaln 

kalrenal perusalhalaln alkaln malsuk dallalm kaltegori extreme leveralge (utalng 

ekstrim) yalitu perusalhalaln terjebalk dallalm tingkalt utalng yalng tinggi daln sulit 

untuk melepa lskaln bebaln utalng tersebut. 

2.2 Review Penelitialn Terdalhulu 
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Nurbaliti, Alnisal daln Nurmindal (2017) melalkukaln penelitialn tentalng 

“Pengalruh ukuraln perusalhalaln, profitalbilitals, leveralge daln kebija lkaln dividen 

terhalda lp nilali perusalha laln (studi paldal  perusalhalaln sektor balralng da ln komsumsi 

yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial Periode 2012-2015)”. Halsil penelitialn 

menunjukaln balhwal Secalral  simulta ln ukuraln perusalhalaln, profita lbilitals, daln 

leveralge berpengalruh  terhaldalp nilali perusa lhalaln. Secalral palrsiall profitalbilitals, 

leveralge daln kebijalkaln dividen berpengalruh  terhalda lp nilali perusalhalaln. 

Sedalngkaln Ukuraln Perusalhalaln da ln , Leveralge tidalk berpengalruh  terhaldalp Nilali 

Perusalha laln. 

Indriyalni (2017) melalkukaln penelitialn tentalng “Pengalruh ukuraln 

perusalhalaln daln profitalbilitals terhalda lp nilali perusalhala ln  Paldal perusalhalaln 

malnufalktur sektor malkalnaln daln minuma ln di bursa l efek indonesial “ Halsil 

penelitialn menunjukkaln ba lhwal ukuraln perusalhalaln berpengalruh negaltif terhaldalp 

nilali perusalhalaln. Profitalbilitals berpengalruh signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln. 

Secalral simultaln,  ukuraln perusalhalaln da ln profitalbilitals berpengalruh positif 

terhalda lp nilali perusalhala ln. Koefisien determinalsi menunjukkaln balhwal pengalruh 

valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen sebesa lr 41,5% daln sisalnya l 

dipengalruhi oleh falktor-falktor lalin. 

Rudalnggal daln Sudialrtal (2016) melalkuka ln penelitialn tentalng “Pengalruh 

Ukuraln Perusalha laln, Leveralge da ln Profitalbilitals terhaldalp Nilali Perusalhalaln  

(studi palda l  perusalhala ln food alnd beveralge yalng terdalftalr di Bursal Efek 

Indonesial periode 2011-2014” Berdalsalrkaln halsil alnallisis ditemukaln balhwa l 

ukuraln perusalhala ln berpengalruh positif terhaldalp nilali perusalhala ln, leveralge 
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berpengalruh positif terha ldalp nila li perusalhala ln, daln profitalbilitals berpengalruh 

positif terhaldalp nilali perusa lhalaln. 

Berdasarkan uraian review penelitian terdahulu di atas maka disajikan 

ikhtisarnya pada tabel 2.1  berikut. 

Tabel 2.1Review Penelitian Terdahulu 

Nama 

/Tahun 

Judul Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Model 

Analisis  

Hasil Penelitian 

 
Nurbaiti 
dan 

Nurminda 

(2017) 

 Pengaruh 
Profitabilitas, 

Leverage dan 

Ukuran Perusahaan, 

terhadap Nilai 
Perusahaan  (studi 

pada  Perusahaan 

Sektor Manufaktur 

sub sektor barang 
dan komsumsi yang 

Terdaftar DI Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2012-2015) 

Ukuran 
Perusahaan, 

Profitabilitas

, Leverage, 

Nilai 
Perusahaan 

 

Regresi 
Linier 

Berganda 

Secara parsial 
Profitabilitas, Leverage 

dan kebijakan Dividen 

berpengaruh  terhadap 

Nilai Perusahaan. 
Sedangkan Ukuran 

Perusahaan dan , Leverage 

tidak berpengaruh  

terhadap Nilai Perusahaan. 

Indriyani 
(2017) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan dan 

Profitabilitas 

terhadap Nilai 

Perusahaan  Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Sektor 

Makanan Dan 

Minuman di Bursa 

Efek Indonesia  

 

Ukuran 
Perusahaan, 

Profitabilitas

, 

Nilai 
Perusahaan 

 

Analisis 
regresi 

linier 
berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif 

terhadap nilai  perusahaan. 
Profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Secara 

simultan,  ukuran 
perusahaan dan 

profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap nilai 

perusahaan. 

Rudangga, 

dan 

Sudiarta 
(2016) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage dan 

Profitabilitas 

terhadap Nilai 

Perusahaan  (studi 

pada  perusahaan 

food and beverage 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia periode 

2011-2014. 

Ukuran 

Perusahaan,  

Leverage 
Profitabilitas 

Nilai 

Perusahaan 

 

Regresi 

Linier 
Berganda 

Berdasarkan hasil analisis 

ditemukan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh 
positif terhadap nilai 

perusahaan, leverage 

berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan, 
dan profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu model yang menerangkan bagaimana 

hubungan suatu teori dengan faktor-faktor yang penting yang telah diketahui 

dalam suatu masalah tertentu. Kerangka konseptual akan menghubungkan secara 

teoritis antara variabel-variabel penelitian. 

 

 

 

 

 

  

     

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual  
 

Menurut Signalling theory jika nilai perusahaan meningkat dari tahun ke 

tahun, akan memberikan sinyal positif mengenai kinerja perusahaan.  Harga 

saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. Nilai perusahaan yang 

tinggi juga meningkatkan kepercayaan pasar terhadap kinerja perusahaan di masa 

ini dan di masa mendatang. Dengan demikian, apabila rasio keuangan perusahaan 

baik, maka nilai perusahaan perusahaan juga baik. Teori sinyal juga 

mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan 

sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai 

apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan 

pemilik.  

Leverage 

(X2) 

 

 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

Profitabilitas 

 (X1) 
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Nilai perusahaan ini dapat diukur dengan perbandingan antara harga 

saham dengan nilai buku per saham. Indikator lain yang terkait adalah nilai buku 

per saham, yaitu perbandingan antara modal dengan jumlah saham yang beredar 

(Fakhruddin dan Hadianto, 2011). Nilai perusahaan atau price book value yang 

tinggi akan meningkatkan kepercayaan pasar terhadap prospek perusahaan dan 

mengindikasikan kemakmuran pemegang saham yang tinggi (Soliha dan Taswan, 

2012). 

Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan labanya melalui semua kemampuan dan sumber yang ada sehingga 

diketahui untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan keuntungan yang dicapai 

oleh bank tersebut. Untuk mengukur kemampuan perusahaan memperoleh 

keuntungan dapat menggunakan rasio profitabilitas tergantung pada informasi 

yang diambil dari laporan keuangan. 

Rasio Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang . Debt to Equity Ratio merupakan 

rasio untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan 

pemilik perusahaan (Kasmir, 2012:157). Dimana Debt to Equity Ratio yang 

semakin besar maka semakin baik dan sebaliknya dengan rasio yang rendah, 

semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar 

batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap 

nilai aktiva dan ini dapat mengurangi pertumbuhan laba. 
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2.4 Hipotesis  Penelitian 

Berdasarkan uraian kerangka konsep yang telah dijelaskan tentang 

pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap nilai perusahaan maka hipotesis 

dalam penelitian  ini  dapat dirumuskan sebagai  berikut:   

1. Profitabilitas dan leverage berpengaruh secara parsial terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

2. Profitabilitas dan leverage berpengaruh secara simultan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 
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 BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitialn yalng dilalkukaln aldallalh penelitialn yalng bersifalt a lsosialtif ya litu 

penelitialn yalng bertujualn untuk mengetalhui hubunga ln alntalral dual valria lbel altalu 

lebih. (Sugiyono,2017:11). Penelitialn ini mengalnallisis profitalbilitals daln leveralge 

terhalda lp nilali perusalhalaln paldal perusalhala ln malkalnaln daln minumaln  yalng 

terdalftalr di Bursal Efek Indonesial. 

 

3.2 Lokasi dan Jadwall Penelitian 

Penelitialn dilalkuka ln paldal perusalhalaln malkalnaln daln minumaln  yalng alda l 

di Bursal Efek Indonesial dengaln memperoleh da ltal melallui www.idx.co.id  Jaldwall 

penelitialn dalpalt dilihalt paldal talbel 3.1. 

Talbel 3.1. Jaldwall Penelitia ln daln Proses Skripsi 

No Kegialta ln 

Talhun 

Nov ‘21 Des ‘21 Jaln ‘22 Feb ‘22 Malr ‘22 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengaljualn Judul                     

2 Pembualta ln Proposall                     

3 Seminalr Proposall                     

4 Riset                     

5 Penyusunaln Daltal                     

6 Alnallisis Daltal                     

7 Bimbingaln Skripsi                     

8 Sidalng Mejal Hijalu                     

Sumber : Diolalh Penulis 
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3.3 Populalsi daln Salmpel /  Jenis daln Sumber daltal 

1. Populasi daln Salmpel 

a. Populasi  

Menurut Sugiyono (2017:61) Populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi 

yalng terdiri altals obyek/subyek yalng mempunyali kuallitals daln 

kalralkteristik tertentu yalng ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln 

kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal. Populalsi dallalm penelitia ln ini aldallalh 

seluruh perusalhalaln ma lkalnaln daln minumaln yalng terdalftalr di Bursa l Efek 

Indonesial selalmal talhun 2017-2019  berjumlalh 14 perusalhala ln. 

b. Salmpel  

Salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh daln ka lralkteristik yalng dimiliki 

oleh populalsi (Sugiyono, 2017:62).  Dallalm penelitialn ini menggunalkaln 

metode sensus yalitu semual alnggota l populalsi menjaldi salmpel, dengaln 

demikialn salmpel dallalm penelitialn ini berjumlalh 14 perusalha laln . 

Talbel 3.2 Dalftalr  Populalsi daln Salmpel Penelitialn 

No Nalmal  Emiten Kode 

1 PT Tiga l Pilalr Sejalhteral Food, Tbk AlISAl 

2 PT Wilmalr Calhalyal Indonesial, Tbk CEKAl 

3 PT Delta l Djalkalrtal, Tbk DLTAl 

4 PT Indofood CBP Sukses Malkmur, Tbk ICBP 

5 PT Indofood Sukses Malkmur, Tbk  INDF 

6 PT Multi Bintalng Indonesial, Tbk MLBI 

7 PT Malyoral Indalh, Tbk MYOR 

8 PT Pralshidal Alnekal Nialgal, Tbk PSDN 

9 PT Nippon Indosalri Corporindo, Tbk ROTI 

10 PT Sekalr Lalut, Tbk SKLT 

11 PT Sialntalr Top, Tbk STTP 

12 PT Ultraljalyal Milk Industry alnd 
Tralding,Tbk 

ULTJ 

13 Trial Balnyaln Tirtal Tbk. AlLTO 

14 Sekalr Bumi Tbk. SKBM 

Sumber :www.salhalmok.com, di Alkses  Februalri2021 
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Penelitialn ini memiliki rentalng walktu 3 talhun, yalitu talhun 2017 salmpali 

dengaln 2019, sehinggal jumlalh a lmaltaln berjumlalh 14 perusalhala ln  x 3 talhun = 42 

unit alnallisis pengalmaltaln perusalha laln ma lkalnaln daln minumaln yalng 

mempublikalsika ln lalporaln keualngaln di Bursal Efek Indonesial 

2. Jenis dan Sumber Datal  

a. Jenis daltal  

Jenis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn aldallalh dalta l 

kualntitaltif. Daltal kualntita ltif alda llalh jenis daltal yalng dalpalt diukur altalu 

dihitung secalral lalngsung, yalng berupal informa lsi a ltalu penjelalsaln yalng 

dinyalta lkaln dengaln bilalnga ln altalu berbentuk a lngkal. Dallalm hall ini dalta l 

kualntitaltif yalng diperlukaln aldalla lh lalporaln keualngaln.  

b. Sumber Datal 

Sumber  daltal yalng digunalka ln dallalm penelitialn ini aldallalh 

skunder. Sumber daltal skunder, yalitu daltal yalng lalngsung dikumpulkaln 

oleh peneliti seba lgali penunjalng dalri sumber pertalmal. Dalpalt juga l 

dikalta lkaln daltal yalng tersusun dallalm bentuk dokumen-dokumen. Dallalm 

penelitialn ini, lalpora ln keualngaln perusalhalaln ma lkalnaln daln minumaln 

yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesia l selalmal talhun 2017-2019. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Untuk memberikaln galmbalraln yalng jelals da ln memudalhkaln pelalksalnalaln 

penelitialn ini, malka l perlu diberikaln definisi valrialbel operalsionall ya lng alkaln 

diteliti. Penelitialn ini menggunalka ln saltu valrialbel dependen, dual valria lbel 

independen. 
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1. Nilali Perusalhala ln 

Valrialbel dependen Nilali Perusalha laln (Y) aldallalh perbalndingaln alntalra l 

halrgal palsalr per lemba lr sa lhalm terhaldalp nila li buku ekuitals per lembalr salhalm. 

Valrialbel ini alkaln diukur dengaln memba lndingkaln halrgal palsalr per lembalr salhalm 

dengaln nilali buku ekuitals per lembalr salhalm . Skallal yalng dipergunalkaln aldallalh 

skallal ralsio. Rumus perhitungaln nilali perusa lhalaln aldalla lh seba lgali berikut:  

               Halrgal Palsalr Salhalm 

PBV= 
            Nilali Buku Perlemba lr 

 
2. Profitalbilita ls 

Profitalbilita ls (X1) yalitu hubungaln a lntalral pendalpaltaln da ln bia lyal yalng 

dihalsilka ln dengaln mengguna lkaln a lset perusalhalaln balik lalncalr malupun tetalp 

dallalm alktivitals.  Profitalbilitals diproksikaln denga ln  ROAl (return on alsset ) 

dengaln skallal ralsio melallui rumus sbb: 

               Lalbal Bersih (EAlT) 

Return on Alssets =      x 100 %  
                               Totall Alsset 

3. Leveralge 

Leveralge (X2) merupalkaln ra lsio keualnga ln yalng digunalka ln untuk 

mengukur sejaluh malnal alktiva l perusalhala ln dibialyali oleh hutalng. Leveralge 

Diproksikaln DER (Debt to Equity Raltio) dengaln  Skallal pengukuraln yalng 

dipergunalka ln aldallalh ralsio. Melallui rumus sebalgali berikut :  

     Totall Hutalng 

Debt to Equity Raltio =   x 100 % 
     Totall Modall 
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Ikhtisalr definisi operalsionall daln pengukuraln valrialbel terdalpalt palda l talbel 3.3. 

 
Talbel 3.3.Definisi Operalsionall daln Pengukuraln Valrialbel 

Nalmal 

valrialbel 

Definisi Operalsionall 

 

Indikaltor Skallal 

Nilali Perusalhalaln 

(Y) 

Perbalndingaln alntalral halrgal 

palsalr per lembalr salhalm 

terhaldalp nilali buku ekuitals per 
lembalr salhalm. Valrialbel ini 

alkaln diukur dengaln 

membalndingkaln halrgal palsalr 

per lembalr salhalm dengaln nilali 
buku ekuitals per lembalr 

salhalm(Falkhruddin daln 

Haldialnto, 2011) 

 

Halrgal Palsalr Salhalm 

PBV= 
Nilali Buku Perlembalr 

 

Ralsio  

Profitalbilitals 

(X1) 

Hubungaln alntalral pendalpaltaln 

daln bialyal yalng dihalsilkaln 
dengaln menggunalkaln alset 

perusalhalaln balik lalncalr 

malupun tetalp dallalm alktivita ls 

(Kalsmir,2017) 
 

 

 
          Lalbal Bersih (EAlT) 

ROAl=                                   x100% 

               Totall Alsset 

 

Ralsio 

Levera lge (X2) ralsio keualngaln yalng 

digunalkaln untuk mengukur 

sejaluhmalnal alktiva l perusalhalaln 

dibialyali oleh hutalng 
(Kalsmir,2017) 

 

   

                Totall Hutalng 

DER =   x 100% 

Totall Modall 

Ralsio 

 

1.5 Teknik Pengumpulan Datal 

Jenis daltal yalng digunalka ln dallalm penelitialn aldallalh daltal skunder. Dalta l 

sekunder, merupalkaln daltal yalng diperoleh secalral tidalk lalngsung, yalitu melallui 

studi kepustalkalaln, litera ltur dalri buku ma lupun alrtikel. Daltal juga l diperoleh dalri 

internet. 

1.6 Metode Alnalisis Datal 

 

Daltal dialnallisis dengaln menggunalka ln metode alnallisal dalta l dengaln metode 

staltistik deskriptif, uji alsumsi klalsik,  model persalmalaln regresi linier bergalndal, 

daln pengujialn hipotesis penelitialn. 
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1. Alnalisis Statistik Deskriptif 

Staltistik deskriptif bertujualn untuk mengalnallisal daltal dengaln calra l 

mendeskripsikaln altalu menggalmbalrkaln daltal yalng telalh terkumpul sebalgalimalna l 

aldalnyal talnpal bermalksud membualt kesimpulaln yalng berlalku umum altalu 

generallisalsi. Dalri deskriptif staltistik daltal penelitialn diperoleh daltal halsil yalng 

terdiri dalri N ( balnyalknyal dalta l yalng diperoleh), nilali minimum, nilali malksimum, 

raltal-ra ltal (mealn), daln stalndalr devialsi. 

 

2. Uji Alsumsi Klasik  

Pengujialn alsumsi klalsik diperlukaln untuk mengetalhui alpalka lh halsil 

estimalsi regresi ya lng dilalkukaln benalr-benalr memiliki daltal yalng normall daln 

terbebals dalri alda lnyal gejallal multikolinealritals, gejallal alutokorelalsi daln gejalla l 

heteroskedalsitals dijelalskaln  berikut ini. 

3.5 Uji Normallitals  

Uji normallitals bertujualn untuk menguji alpalkalh da llalm model regresi, 

valrialbel dependen daln valrialbel independen mempunyali distribusi normall altalu 

tidalk. Model regresi yalng balik a ldallalh yalng memiliki distribusi dalta l 

normall/mendekalti normall. Pengujia ln normallitals ini dalpalt dilalkukaln melallui dua l 

calral, ya litu denga ln alnallisis gralfik daln alnallisis staltistik (Ghozalli, 2018:110). 

3.6 Uji Multikolinealritals  

Menurut Ghozalli (2018: 105) uji ini bertujualn menguji alpalkalh palda l 

model regresi ditemukaln aldalnyal korelalsi alntalr valrialbel independen. Paldal model 

regresi ya lng balik alntalr valrialbel independen sehalrusnyal tidalk terjaldi koleralsi. 

Untuk mendeteksi aldal tidalknyal multikoliniealrita ls dalla lm model regresi dilalkukaln 
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dengaln melihalt nilali toleralnce da ln nilali Valrialnce Infla ltion Falctor (VIF) yalng 

dalpalt diliha lt dalri output staltisticall palckalge for the sociall sciences. Sebalgali dalsalr 

alcualnnyal dalpalt disimpulkaln: 

1) Jikal nilali toleralnce > 10 persen daln nilali VIF < 10, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal tidalk aldal multikolineritals alntalr valrialbel bebals dallalm 

model regresi.  

2) Jikal nilali toleralnce < 10 persen daln nilali VIF > 10, malkal dalpalt 

disimpulkaln ba lhwal aldal multikolinaleritals a lntalr valrialbel bebals dallalm 

model regresi. 

3.7 Uji Alutokorelalsi 

Uji alutokorela lsi bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm sua ltu model 

regresi linealr a ldal korelalsi a lntalral kesallalhaln penggalnggu paldal periode t dengaln 

kesallalhaln periode t-1 (sebelumnyal). Jikal terja ldi korelalsi malkal dinalmalka ln alda l 

problem alutokorela lsi. Model regresi yalng balik a ldallalh yalng bebals alutokorelalsi. 

Untuk mendeteksi alutokorelalsi, dalpalt dilalkukaln uji sta ltistik melallui uji Durbin-

Waltson (DW test) (Ghozalli, 2018:110). 

DW test sebalgali balgialn dalri staltistik non–pa lralmetrik da lpalt digunalkaln 

untuk menguji korelalsi tingkalt saltu daln mensya lraltkaln aldalnyal intercept 

(konstalntal) da llalm model regresi daln tidalk alda l valrialbel lalgi dialntalral valria lbel 

independen. DW test dilalkukaln dengaln membualt hipotesis:  

1)   Ho: Tidalk aldal alutokorelalsi ( r = 0 )  

2)   Hal: Aldal alutokorelalsi ( r ≠ 0 )  

Dalsalr pengalmbilaln keputusaln alda l tidalknya l alutokorelalsi aldallalh:  

a) Alngkal D-W dibalwalh -2 beralrti aldal alutokorelalsi positif  
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b) Alngkal D-W dialntalral -2 salmpali +2 beralrti tidalk aldal alutokorelalsi  

c) Alngkal D-W dialtals +2 beralrti alutokorelalsi negaltif.  

3.8 Uji Heteroskedalstisitals   

Uji heteroskedalsitals bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm model regresi 

terjaldi ketidalksa lmalaln va lrialnce dalri residuall saltu penga lmaltaln ke pengalmaltaln 

lalin. Model regresi yalng balik alda llalh yalng terjaldi homoskedalstisita ls altalu tidalk 

terjaldi heteroskedalstisitals. Untuk mendeteksi aldalnya l heteroskedalstisita ls 

dilalkuka ln dengaln melihalt gralfik plot alntalral nilali prediksi valrialbel terikalt 

(ZPRED) dengaln residuallnyal (SRESID).  

Dalsalr alna llisisnyal:  

1) Jikal aldal polal tertentu, seperti titik-titik yalng membentuk sualtu pola l 

tertentu, yalng teraltur (bergelombalng, meleba lr, kemudialn menyempit), 

malkal mengindikalsikaln telalh terjaldi heteroskedalstisitals.  

2) Jikal tida lk aldal polal tertentu serta l titik–titik menyeba lr dialtals daln 

dibalwalh alngkal nol paldal sumbu Y, malkal tidalk terjaldi 

heteroskedalstisita ls.  

Alnallisis dengaln gra lfik plot memiliki kelemalhaln yalng cukup signifikaln 

kalrenal jumlalh pengalmaltaln mempengalruhi halsil ploting. Sema lkin sedikit jumlalh 

pengalma ltaln, semalkin sulit untuk mengintepreta lsikaln halsil gralfik plot. 

3. Alnalisis Regresi Linier Bergandal 

Penelitialn ini menggunalkaln model alnallisis regresi linier bergalndal untuk 

mengalna llisis pengalruh profitalbilitals daln leveralge terhaldalp nilali perusalhalaln 

dengaln model dalsalr sebalgali berikut : 

Y= al + b1 X1+ b2 X2 + e 
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Keteralngaln :  

Y  : Nila li Perusa lhalaln 
al  : Konstalntal  

X1 : Profita lbilitals 
X2 : Leveralge 

b1-b2  : Koefisien Regresi  
e  : Stalndalr error 

 
Nilali koefisien regresi disini salngalt menentukaln seba lgali dalsalr alnallisis, 

Hall ini beralrti jikal koefisien b bernila li positif (+) malka l dalpalt dikaltalkaln terjaldi 

pengalruh sea lralh alntalral valrialbel independen dengaln va lrialbel dependen, setialp 

kenalika ln nilali valrialbel independen alkaln mengalkibaltkaln kenalikaln valria lbel 

dependen. Demikialn pula l seballiknyal, bila l koefisien nila li b bernilali negaltif (-), 

hall ini menunjukkaln aldalnyal pengalruh nega ltif dimalnal kenalika ln nilali valria lbel 

independen alkaln mengalkibaltkaln penurunaln nilali valrialbel dependen. 

 

4. Pengujialn Hipotesis Penelitialn 

Ketepaltaln fungsi regresi salmpel dallalm menalksir nilali alktuall dalpalt diukur 

dalri goodness of fit nya l. Secalra l staltistik, dalpalt diukur dalri nila li koefisien 

determinalnsi, nilali staltistik F nilali sa ltistik t daln pengujialn valrialbel modera lting 

Perhitungaln staltistik disebut signifikaln secalral staltistik, alpalbilal uji nilali 

staltistiknyal beraldal dallalm daleralh kritis (daleralh dimalnal Ho ditolalk). Seballiknyal, 

disebut tida lk signifikaln bilal uji nilali staltistiknyal beraldal da llalm dalera lh dimalnal Ho 

diterimal. 

a. Koefisien Determinalsi (Aldjusted   )  

Koefisien determinalsi (Aldjusted   ) bertujualn untuk mengukur seberalpa l 

jaluh kemalmpua ln model dallalm meneralngkaln valrialsi valrialbel dependen.Nilali 

koefisien determinalsi aldallalh alntalral nol daln saltu. Nilali yalng mendekalti saltu 
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beralrti valria lbel-va lrialbel independen memberikaln ha lmpir semual informalsi yalng 

dibutuhkaln untuk memprediksi valria lbel dependen daln seballiknya l jikal mendeka lti 

nol. 

Kelemalhaln mendalsa lr penggunalaln koefisien determinalsi alda llalh bia ls 

terhalda lp jumlalh valrialbel independen yalng dimalsukkaln ke dallalm model. Setialp 

talmba lhaln sa ltu valrialbel independen, malkal nilali    palsti meningka lt tida lk peduli 

alpalkalh valrialbel tersebut berpengalruh secalral signifikaln terha ldalp valria lbel 

dependen.Oleh kalrenal itu ba lnyalk peneliti mengalnjurkaln untuk menggunalkaln 

nilali Aldjusted    paldal salalt mengevallualsi model regresi terbalik (Ghozalli, 

2018:97). 

b. Pengujialn Secalral Palrsiall (Uji t) 

Pengujialn ini bertujualn untuk mengujii H1.1-H1.2 alpalkalh malsing-malsing 

valrialbel indepeden mempengalruhi valrialbel dependen secalral signifikaln.Kriteria l 

pengalmbilaln keputusaln: 

1) Hal diterimal jikal t hitung > t talbel daln Sig <5%.Alrtinya l va lrialbel bebals 

berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp valrialbel terika lt. 

2) Hal ditolalk jikal t hitung < t talbel daln Sig >5%. A lrtinyal valrialbel bebals tidalk 

berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp valrialbel terika lt. 

c. Pengujialn Secalral Simultaln (Uji F)  

Pengujialn ini bertujualn untuk menguji H2 alpalkalh valrialbel-valria lbel 

independen secalral bersalmal-salmal (Simultaln) mempengalruhi valrialbel dependen 

secalral signifikaln. Pengujialn simultaln ini menggunalka ln uji-F, yalitu dengaln 

membalndingkaln alntalral nila li signifikalnsi F dengaln nilali signifikalnsi yalng 

digunalkaln yalitu 0,05. 
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Bentuk pengujia lnnyal aldallalh:  

1) Hal diterimal jikal F hitung > F talbeldaln Sig <5%. Alrtinyal valrialbel bebals 

secalral bersa lmal-salmal berpengalruh secalral signifika ln terhaldalp va lrialbel 

terikalt. 

2) Hal ditolalk jika l F hitung <  F talbel da ln Sig >5%.Alrtinyal valrialbel bebals 

secalral bersalmal-sa lmal tida lk berpengalruh secalral signifikaln terha ldalp va lrialbel 

terikalt. 

 

. 
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 BAB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

4.1 Hasil  Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan 

Bursal Efek Indonesial aldalla lh salla lh saltu bursal sa lhalm yalng dalpalt 

memberikaln pelua lng investalsi daln sumber pembialyalaln dallalm upalyal mendukung 

pembalnguna ln ekonomi nalsionall. Bursal Efek Indonesial berperaln jugal dallalm 

upalyal mengembalngkaln pemodall lokall yalng besalr daln solid untuk menciptalkaln 

palsa lr modall Indonesial yalng stalbil. Bursal Efek Indonesial beralwall dalri berdirinya l 

Bursal Efek di Baltalvia l, yalng dikenall sebalgali Jalkalrtal paldal salalt ini, oleh 

pemerintalh Hindia l Belalndal paldal talnggall 14 Desember 1912. Sekuritals yalng 

diperdalga lngkaln a ldallalh salha lm daln obligalsi perusalhalaln-perusalhala ln Belalnda l 

yalng beroperalsi di Indonesial, obligalsi yalng diterbitkaln oleh pemerintalh Hindia l 

Belalnda l, daln sekurita ls lalinnyal. 

Perkembalnga ln Bursal Efek di Baltalvial salngalt pesalt, sehinggal mendorong 

pemerintalh Belalnda l membukal Bursal Efek Suralbalyal paldal talnggall 11 Jalnualri 

1925 daln Bursal Efek Semalralng paldal talnggall 1 Algustus 1925. Kedual bursal ini 

kemudialn ditutup kalrenal terjaldinyal gejolalk politik di Eropal alwa ll talhun 1939. 

Bursal Efek di Jalkalrtal pun alkhirnyal ditutup jugal alkibalt terjaldinyal peralng dunia l 

ke dua l talhun 1942, sekalligus menalndali beralkhirnyal alktivitals palsalr modall di 

Indonesial. 

Palsalr modall di Indonesial kemballi digialtkaln dengaln dibukalnyal kemba lli 

Bursal Efek di Jalkalrtal paldal talnggall 3 Juni 1952. Paldal talhun 1958 kegialtaln Bursa l 
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Efek di Jalkalrta l kemballi dihentikaln ka lrenal aldalnyal inflalsi daln resesi ekonomi. 

Hall ini ta lk berlalngsung lalma l sebalb Bursal Efek di Jalkalrtal dibukal kemballi daln 

alkhirnyal menga llalmi kebalngkitaln paldal talhun 1970. Keba lngkitaln ini disertali 

dengaln dibentuknyal Tim Ualng daln Palsa lr Modall, disusul talhun 1976 berdirinya l 

BAlPEPAlM (Baldaln Pelalksalnal Palsalr Modall) sertal berdirinyal perusalhalaln daln 

investalsi PT Dalnalreksal. Kebalngkitaln ini didukung dengaln diresmikalnnya l 

alktivitals perdalgalngaln di Bursal Efek Jalkalrtal oleh Presiden Soehalrto paldal talhun 

1977.  

Pemerintalh mengelualrkaln Palket Deregulalsi Desember 1987 daln 

Desember 1988 tentalng diperbolehkalnnyal swalstalnisalsi Bursal Efek. Palket 

Deregulalsi ini kemudia ln mendorong  Bursal Efek Jalkalrtal berubalh menjaldi PT 

Bursal Efek Jalkalrtal (BEJ) paldal talnggall 13 Juli 1992. Paldal talhun itu juga l 

BAlPEPAlM yalng alwallnyal Balda ln Pelalksalnal Palsalr Modall berubalh menjaldi 

Baldaln Pengalwa ls Palsa lr Modall.Bursal Efek Jalkalrtal berkembalng dengaln pesalt 

sehinggal kegialtalnnyal semalkin ralmali daln kompleks. Hall ini menyebalbkaln sistem 

perdalgalnga ln ma lnuall yalng selalmal ini dilalkukaln di Bursal Efek Jalkalrta l tidalk lalgi 

memaldali. Paldal talnggall 22 Mei 1995 diteralpkalnlalh sualtu sistem otomaltis yalng 

dinalma lkaln JAlTS (Jalkalrtal Alutomaltic Tralding System). Sistem yalng balru ini 

dalpalt memfalsilitalsi perdalgalngaln salhalm dengaln frekuensi  lebih besalr da ln lebih 

menjalmin kegia ltaln palsalr yalng aldil daln tra lnspalraln dibalndingkaln dengaln sistem 

perdalgalnga ln malnuall. 

Bursal Efek Jalkalrtal (BEJ) daln Bursal Efek Suralbalyal (BES) kemudialn 

bergalbung daln berubalh nalmal menjaldi Bursal Efek Indonesial (BEI) paldal talhun 
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2007. Penggalbungaln kedual bursal ini dihalralpkaln dalpalt mencipta lkaln kondisi 

perekonomialn Indonesial yalng lebih balik. 

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi Bursal Efek Indonesial 

Menjaldi bursal yalng kompetitif dengaln kredibilitals tingka lt dunial. 

b. Misi Bursal Efek Indonesial 

Menciptalkaln dalyal saling untuk mena lrik investor da ln emiten, mela llui 

pemberdalyalaln Alnggotal Bursal daln Palrtisipaln, penciptalaln nilali 

talmba lh, efisiensi bialyal sertal peneralpaln good governalnce. 

4.1.3 Deksripsi Tentalng Perusahaan Makanan dan Minuman 

a. PT Ultraljalyal Milk Tbk (ULTJ) 

PT Ultraljalyal Milk Industri da ln tralding Compalny Tbk, sela lnjutnyal disebut 

“Persero”, didirikaln dengaln Alkta l No.8 talnggall 2 November 1971, Alkta l 

Perubalhaln No.71 talnggall 29 Desember 1971 yalng dibualt dihaldalpaln Komalr 

Alndalsalsmital,S.H., notalris di Balndung. Alktal-a lktal tersebut tela lh mendalpaltkaln 

persetujualn menteri Kehalkimaln Republik Indonesial denga ln Keputusaln 

No.Y.Al.5/34/21 talnggall 20 Jalnualri 1973, daln telalh diumumkaln dallalm Berita l 

Negalral Republik Indonesia l No. 34 talnggall 27 Alpril 1973, Talmbalhaln No.313 

Paldal lalralng Ka lbupalten Balndung 40552. Perseroaln bergeralk dallalm bidalng 

industry malkalnaln daln minumaln alseptic yalng dikemals dallalm kemalsaln kalrton 

yalng diolalh dengaln teknologi UHT (Ultral High Temperalture) seperti minumaln 

susu, minumaln salri bualh, minumaln traldisionall daln minumaln kesehaltaln. 

Perseroaln jugal memproduksi rupal - rupal mentegal, teh celup, konsentralt bualh - 

bualhaln tropis, susu bubuk daln susu kentallmalnis. Persero melalkukaln kerjalsalma l 
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dengaln beberalpal perusalhala ln multi nalsionall seperti dengaln Nestle, Morinalgal, daln 

lalin- lalin. Perseroaln memalsalrkaln halsil produksinyal ke toko-toko, P&D, 

supermalrket, grosir, hotel, institusi, bekeri daln konsumen lalin yalng tersebalr di 

seluruh wila lyalh Indonesial daln melalkuka ln ekspor ke beberalpal Negalral. 

ultraljalyal Milk alwallnya l halnyal terbaltals paldal pengemba lngaln produk susu. Nalmun 

seiring denga ln diversifikalsi perusa lhalaln, Ultralja lyal Milk mulali mengembalngkaln 

inovalsi produk jus yalng kemudialn dikenall dengaln merek Bualvital, Gogo. 

Perusalha laln jugal mengemba lngkaln valrialn minumaln lalin yalng populer seperti Teh 

Kotalk, Salri Alsem Alsli da ln Salri Kalcalng Ijo. Paldal talhun 2008, merek Bualvital daln 

Gogo dialmbil allih oleh PT. Unilever Indonesial Tbk. yalng menyebalbkaln 

perusalhalaln lebih terfokus dallalm pengembalngaln produk susu. Salalt ini di balwalh 

kepemimpinaln generalsi kedual dalri Pralwiralwidjaljal yalng bernalmal Salbalna l 

Pralwira lwidjaljal selallu mencciptalkaln inovalsi-inovalsi terbalru balgi 

perusalhalaln.Sebalgali contoh, perusalhalaln telalh menera lpkaln teknologi robot 

lengaln, AlGV, daln stalcker cralne dallalm pengoperalsialn sejalk talhun 1995.  

Dallalm perkembalngalnnyal, Ultraljalyal Milk berperaln sebalga li pemalin utalma l 

dallalm industri susu calir di Talnalh Alir. Hall ini dibuktikaln dengaln pencaltaltaln 

kalpalsiitals produksi yalng mencalpali 1 jutal liter tialp halrinyal. Dengaln hall ini, totall 

produksi perusalha laln telalh memenuhi 90% kebutuhaln di palsa lr domestik. Produk-

produk Ultraljalya l Milk nyaltalnya l tidalk halnyal malmpu memenuhi permintalaln 

palsa lraln domestik saljal, melalinkaln telalh meralmbalh hinggal palsa lraln internalsionall 

seperti negalral-negalral AlSEAlN termalsuk Singalpural, Vietnalm, daln Filipinal serta l 

negalral lalin di Alfrikal seperti Nigerial. Rencalnal Ultraljalyal Milk dallalm jalngka l 

palnjalng alkaln memperluals jalringaln distribusi seba lnyalk 125.000 toko ritel mela llui 
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50 distributor yalng tersebalr di seluruh Indonesial. Mema lsuki ta lhun 2013, 

Ultralja lyal Milk alka ln menalrgetkaln lalbal bersih perusalhalaln yalng mencalpali Rp 

261,1 milialr a ltalu nalik sebesalr 34% dalri talhun sebelumnyal yalitu Rp. 3,24 triliun 

altalu 19,8%. Hall ini didukung dengaln beroperalsinyal palbrik balru yalng terletalk di 

Jalka lrtal yalng malmpu memberikaln ta lmbalhaln kalpalsitals produksi sebesa lr 20%-

30% altalu menca lpali lebih dalri 360 jutal liter-390 jutal liter susu ca lir per talhuN. 

b. PT Sialntalr Top Tbk (STTP) 

PT Sialntalr Top Tbk (perusalhalaln) didirikaln berdalsalrkaln alktal No. 45 

Talnggall 12 Mei 1987 dalri Ny. Endalng Widjaljalnti S.H., Notalris di Sidoa lrjo daln 

alktal perubalhalnnyal No. 64 talnggall 24 Malret 1988 dalri Notalris ya lng salmal. Alkta l 

pendirialn daln peruba lhaln tersebut telalh disalhkaln oleh Menteri Kehalkimaln 

Republik Indonesial dallalm Suralrt Keputusa lnnyal No. C2-5873.HT.01.01.Th.88 

talnggall 11 Juli 1988 sertal diumumkaln dallalm Berital Negalra l Republik Indonesia l 

No. 104 talnggall 28 Desember 1993, TalmbalhalnNo. 62 26. Alnggalraln Dalsalr 

Perusalha laln telalh mengallalmi beberalpa l kalli perubalhaln, teralkhir dengaln a lktal No. 

31 talnggall 6 Algustus 2001 dalri Dyalh Almbalrwalty Setyoso,S.H., notalries di 

Suralbalyal. Sesuali dengaln pa lsall 3 Alnggalra ln Dalsalr Perusalhalaln, rualng lingkup 

perusalhalaln terutalmal bergera lk dallalm bidalng industry malkalnaln ringaln, ya litu mie 

(snalck noodle), kerupuk (cralckers) daln kembalng gula l (calndy).  

Perusalha laln ini berdomisili di Sidohalrjo, Jalwal Timur dengaln palbrik 

berlokalsi di Sidoalrjo (Jalwal Timur), Medaln (Suma lteral Uta lral), daln Beka lsi (Jalwa l 

Balralt). Kalntor pusalt bera llalmalt di Jl. Talmbalk Sa lwalh No. 21-23 Walru, 

Sidoalrjo.Perusalhalaln mulali beropera lsi secalral kkomersiall paldal bula ln September 
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1989. Halsil produksi perusalhalaln di palsalrkaln di dallalm daln di lualr negeri, 

khususnyal Alsia l. 

c. PT Sekalr Lalut Tbk (SKLT) 

PT Sekalt Lalut Tbk didirikaln berdalsalrkaln Alktal Notalris No. 120 talnggall 

12 Juli 1976 oleh Soejipto, SH di Suralbalyal. Perusalhalaln ini bergeralk dallalm 

bidalng industri pembualtaln kerupuk, salos tomalt, salmball daln bumbu malsalk serta l 

menjuall produknyal di dallalm malupun lualr negeri. Perusalhala ln  beroperalsi secalra l 

komersiall palda l talhun 1976. Palbrik berlokalsi di jallaln Jenggolo II/ 17 Sidohalrjo, 

Jalwal Timur.Kalntor pusalt perusalhalaln di Jallaln Ralyal Dalrmo No. 23 - 25, 

Suralbalyal, Jalwal Timur. 

d. PT Nippon Industri Corpindo Tbk (ROTI) 

Nippon Indosa lri Corpindo Tbk merupalkaln sallalh saltu perusalhalaln roti 

dengaln merek dalgalng Salri Roti terbesalr di Indonesia l. Perusalhalaln ini berdiri palda l 

talhun 1995 sebalgali sebualh perusalhalaln penalnalmaln modall a lsing dengaln na lmal PT 

Nippon Indosalri Corporaltion. Perkembalngaln perusalhalaln ini semalkin meningkalt 

dengaln sema lkin meningkaltnyal permintalaln konsumen. Sehinggal perseroaln mulali 

meningkaltkaln kalpalsitals produk denga ln menalmba lhkaln dua l lini produksi , yalkni 

roti talwalr daln roti malnis sejalk talhun 2001. Sejalk talnggall 28 Juni 2010 perseroaln 

telalh melalkukaln Penalwalraln Umum Perdalnal daln mencaltaltkaln salhalmnyal di 

Bursal Efek Indonesial (BEI). Bisnis roti yalng dijallalni perusalhalaln ini semalkin 

berkembalng, dengaln ini perusalhalaln semalkin gia lt melalkukaln pembalngunaln 

palbrik balru di beberalpal tempalt, seperti pembalngunaln tigal palbrik sekalligus di 

Semalralng (Jalwal Tengalh), Medaln (Sumaltera l Utalral), daln Cikalra lng (Jalwal Balralt) 
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paldal talhun 2011 serta l pembalngunaln dual palbrik di Pallemba lng (S umaltera l 

Selalta ln)daln Malkalssalr (Sulalwesi Selaltaln). 

e. PT Malyoral Indalh Tbk (MYOR) 

PT Malyoral Indalh Tbk merupalkaln kelompok bisnis yalng memproduksi 

malkalnaln terkemukal di Indonesial. Malyoral Indalh telalh berkembalng menjaldi sallalh 

saltu perusalhalaln Falst Moving Consumer Good Industri yalng telalh dialkui 

keberaldalalnnyal secalral globall. Terbukti balhwal Malyoral Indalh telalh menghalsilkaln 

berbalgali produk berkuallitals ya lng salalt ini menjaldi merek - merek terkenall 

didunial, seperti Kopiko, Dalnnisal, Alstor, Energen, Toralbikal daln lalin - lalin. 

Perusalha laln ini perta lmal kalli didirikaln sejalk 17 Februalri 1977 sebalgali sebualh 

industri biskuit rumalh sederhalnal yalng hinggal sekalralng ma lmpu berkembalng 

dengaln pesalt menjaldi sallalh saltu kelompok usalhal yalng ter-integralsi di Indonesial. 

Perkembalnga ln perusalhala ln jugal ditorehkaln dengaln merubalh staltus perusalhalaln 

menjaldi perusalhalaln terbukal seiring dengaln pencaltaltaln salhalm perusalhalaln untuk 

pertalmal kalli di Bursa l Efek Jalka lrtal seja lk 4 Juli 1990. Palda l talhun - talhun 

berikutnyal perusalhalaln terus melalkukaln ekspalnsi cepalt untuk menjaldi sebualh 

perusalhalaln yalng berba lsis AlSEAlN. Sallalh saltu usalhal-nya l yalkni mendirikaln 

falsilitals produksi daln beberalpal kalntor pemalsalraln yalng terletalk di beberalpa l 

negalral di Alsial Tenggalral 

f. PT Indofood Sukses Malkmur Tbk (INDF) 

Pertalma l kalli berdiri dengaln nalmal PT. Palnga lnjalyal Intikusumal yalng 

didalsalrkaln paldal Alktal No. 249 talnggall 15-11-1990 daln diubalh kemballi dengaln 

Alkta l No.171 talnggall 20-6-1991, semualnyal dibualt dihaldalpaln Benny Kristalnto, 

SH, Notalris di Jalkalrtal daln suda lh menda lpalt persetujua ln dalri Menteri Kehalkimaln 
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Republik Indonesial berdalsa lrkaln Suralt Keputusaln NO.C2-2915 HT.01.01Th.91 

talnggall 12-7-1991, sertal telalh didalftalrkaln di Pengaldilaln Negeri Jalkalrtal Selaltaln 

dibalwalh No.579,580 daln 581 talnggall 5-8-1991, daln diumumkaln dallalm Berita l 

Negalral Republik Indonesial No.12talnggall 11-2-1992. Talmbalhaln No.611 

Perseroaln mengubalh na lmalnyal yalng semulal PT. Palngalnjalyal Intikusumal menjaldi 

PT. Indofood Sukses Malkmur, berdalsalrkaln Keputusaln Ralpalt Umum Lualr Bialsa l 

Palral Pemegalng Salhalm ya lng ditualngkaln dallalm alktal Ri sallalh Ralpalt No.51 

talnggall 5 - 2-1994 yalng dibualt oleh Benny Kristialnto, SH, Notalris di Jalkalrta l. 

Berdalsalrkaln Alnggalraln Dalsalr Perusa lhalaln, rualng lingkup kegialtaln 

ICBP terdiri dalri, alnta lral lalin, produksi mi daln bumbu penyedalp, produk 

malkalnaln kuliner, biskuit, malkalnaln ringaln, nutrisi daln malkalnaln khusus, 

kemalsaln, perdalgalngaln, tralnsportalsi, pergudalngaln daln pendinginaln, jalsal 

malnaljemen sertal penelitialn daln pengemba lngaln. Merek-merek yalng 

dimiliki Indofood CBP Sukses Malkmur Tbk, alntalral lalin: untuk produk Mi 

Instaln (Indomei, Supermi, Salrimi, Salkural, Pop Mie, Pop Bihun daln Mi 

Telur Calp 3 A lyalm), Daliry (Indomilk, Enalalk, Tiga l Salpi, Kremer, Orchid 

Butter, Indoeskrim daln Milkualt), penyedalp ma lkaln (bumbu Ralcik, Freiss, 

Salmball Indofood, Kecalp Indofood, Malggi, Kecalp Enalk Piring Lombok, 

Bumbu Spesiall Indofood daln Indofood Malgic Lezalt), Malkalnaln Ringaln 

(Chitalto, Chiki, JetZ, Qtelal, Cheetos daln Lalys), nutrisi daln malkalnaln 

khusus (Prominal, Sun, Govit daln Provital 

Paldal talngga ll 24 September 2010, ICBP memperoleh pernyaltalaln 

efektif dalri Balpepalm-LK untuk melalkukalnPenalwalra ln Umum Perdalnal 

Salhalm ICBP (IPO) kepaldal ma lsyalralka lt sebalnyalk 1.166.191.000 dengaln 
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nilali nominall Rp100,- per salhalm salhalm dengaln halrgal penalwalraln 

Rp5.395,- per salhalm. Salhalm-salha lm tersebut dicaltaltkaln paldal Bursal Efek 

Indonesial (BEI) paldal talnggall 07 Oktober 2010. 

 

g. PT Delta l Djalkalrtal Tbk (DLTAl)  

PT Deltal Djalkalrta l Tbk didirikaln pertalmal kalli di Indonesial paldal talhun 1932 

merupalka ln perusalhalaln produksi bir Jermaln bernalmal “Alrchipel Brouwerij, NV.” 

Perseroaln kemudialn dibeli oleh Perusalhalaln Bela lndal daln bergalnti nalmal menjaldi 

NV De Oralnje Brouwerij. Perseroaln resmi menggunalkaln nalmal PT Delta l 

Djalkalrtal paldal talhun 1970. Paldal talhun 1984, PT Deltal menjaldi sallalh saltu 

perusalhalaln Indonesia l pertalmal yalng mencaltaltka ln salhalmnyal di Bursal Efek 

Jalka lrtal (sekalralng Bursal Efek Indonesial), mengukuhkaln staltus seba lgali pemalin 

utalma l industri bir dallalm negeri.  

Dieral talhun 90-a ln, penalnalmaln modall alsing mengallir derals ke Indonesial. 

Paldal malsal inilalh Saln Miguel Corporaltion (“SMC”) menja ldi pemegalng salhalm 

pengendalli di Perseroaln. SMC aldallalh sallalh saltu konglomeralt terbesalr daln pa lling 

terdiversifikalsi alsall Filipina l, yalng bergeralk di bidalng usa lhal minumaln, malkalnaln, 

kemalsaln, energi, balha ln balkalr daln penyulinga ln minyalk, infralstruktur, 

pertalmbalngaln daln telekomunikalsi. Pemerintalh Daleralh DKI Ja lkalrtal juga l menjaldi 

pemegalng salhalm uta lmal Perseroaln. Paldal talhun 1997, Perseroaln memulali rencalna l 

ekspalnsi algresifnyal dengaln memindalhka ln falsilitals produksi bir dalri Jalkalrta l 

Utalral ke Bekalsi, Ja lwal Balralt, dengaln fa lsilitals ya lng lebih modern daln lebih luals. 

PT Jalngkalr Deltal Indonesial, alnalk perusalhalaln PT Deltal, didirikaln paldal talhun 

1998 daln bertindalk sebalgali sallalh saltu distributor PT Deltal. PT Delta l 
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memproduksi bir Pilsener daln Stout berkuallitals terba lik untuk palsalr domestik 

dengaln merek dalgalng meliputi Alnker Bir, A lnker Stout, Calrlsberg, Saln Miguel 

Palle Pilsener, Saln Mig Light, Saln Miguel Cervezal. Negra l daln Kudal Putih.  

Perseroaln jugal memproduksi daln mengekspor bir Pilsener denga ln merek 

dalgalng “Baltalvial”. Visi: Menjaldi nomor saltu di palsalr minumaln berbalsis ma llt di 

Indonesial. Misi: 1. Memproduksi minumaln berkuallitals daln alma ln dengaln bialya l 

optimall, yalng alkaln memberikaln halsil terbalik untuk pelalngga ln, melallui kalryalwaln 

daln mitral bisnis yalng ha lndall. 2. Memberi keuntungaln yalng terbalik kepalda l 

pemegalng salhalm. 3. Memberi kesempa ltaln kepaldal ka lryalwaln untuk 

mengembalngkaln kema lmpualn diri daln profesionallisme di lingkungaln kerjal. 4. 

Peduli terhaldalp malsyalralkalt sekitalr daln lingkungaln perusalhalaln. 

h. Sekalr Bumi Tbk 

didirikaln 12 Alpril 1973 daln mulali beroperalsi secalral komersiall pa ldal talhun 

1974. Kalntor pusalt SKBM berlokalsi di Plalzal Alsia l, Lalntali 2, Jl. Jend. Sudirmaln 

Kalv. 59, Jalkalrtal 12190 – Indonesial daln palbrik berlokalsi di Jallaln Jenggolo 2 No. 

17 Walru, Sidoalrjo serta l talmbalk di Bone daln Malre, Sulalwesi. Berdalsalrkaln 

Alnggalraln Dalsalr Perusalhalaln, rualng lingkup kegialtaln SKBM aldallalh dallalm 

bidalng usalhal pengola lhaln halsil perikalna ln lalut daln dalralt, halsil bumi daln 

peternalkaln. Sekalr Bumi memiliki 2 divisi usalhal, yalitu halsil lalut beku nilali 

talmba lh (udalng, ika ln, cumi-cumi, daln balnyalk lalinnyal) da ln ma lkalnaln olalhaln beku 

(dim sum, udalng berlalpis tepung roti, balkso sealfood, sosis, daln balnyalk lalinnyal). 

Selalin itu, melallui alnalk usa lhalnyal, Sekalr Bumi memproduksi pa lkaln ikaln, palkaln 

udalng, mete daln produk kalcalng la linnyal. Produk-produk Sekalr Bumi dipalsalrkaln 

dengaln berbalgali merek, dialntalralnyal SKB, Bumifood daln Mitral. 
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i. PT. Tigal Pilalr Sejalhteral Food Tbk. (AlISAl)  

PT Tigal Pilalr Sejalhteral Food, Tbk (TPSF) merupalkaln perusalhalaln publik 

yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial paldal talhun 2003 yalng paldal alwallnya l 

halnyal bergera lk di bisnis ma lkalnaln (TPS Food) daln paldal 2008 mulali memalsuki 

bisnis perkebunaln kela lpal salwit (TPS Algro). Sejalla ln dengaln proses tralnsformalsi 

bisnis yalng dimulali paldal 2009, TPSF telalh menjaldi sallalh saltu perusalhalaln yalng 

termalsuk dallalm Indeks Kompals 100 daln mendalpalt pengha lrgalaln Best Consumer 

Goods Industry Public Listed Compalny sertal termalsuk perusalhalaln yalng ma lsuk 

dallalm dalftalr “A l List of the Top 40 Best Performing Listed Compalny” paldal talhun 

2011.  

Bisnis malkalnaln dalri TPS Food aldallalh bisnis pendalhulu daln tetalp menjaldi 

kontributor utalmal TPSF yalng terus mengembalngkaln usalha lnyal dengaln 

mengalkuisisi beberalpal perusalhalaln alntalral lalin PT. Subalfood Palngaln Jalyal yalng 

bergeralk di bidalng produksi bihun jalgung dengaln beberalpa l merek terkenall 

Subalhoon daln Calp Talnalm Ja lgung, sertal mengalkuisisi merek TAlRO  paldal alkhir 

talhun 2011 yalng memiliki tingkalt alwalreness yalng salngalt tinggi daln telalh 

menghalsilkaln pertumbuhaln daln kinerjal yalng lua lr bialsal denga ln memberikaln 

kontribusi pendalpaltaln hinggal 25% dalri totall penjuallaln TPS Food.  

Bisnis Kelalpal Salwit dimulali TPSF paldal talhun 2008 dengaln mengalkuisisi PT 

Bumiralya l Investindo (BRI) yalng berlokalsi di Kallimalntaln Selaltaln. Bisnis ini 

merupalka ln nalturall hedge untuk TPSF kalrenal memalnfala ltkaln minyalk salwit dallalm 

bisnis malkalna ln, sekalligus merupalkaln sumber pendalpa ltaln daln potensi 

pertumbuhaln di malsal alkaln da ltalng. Untuk meningka ltkaln produksi, TPS Algro 

melalkukaln straltegi pengembalngaln seca lral orgalnik daln aln-orgalnik. TPS Algro 
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mengallokalsikaln sebalgia ln besalr dalnal investalsi untuk menalmbalh la lhaln tertalnalm 

paldal kegialtaln usalhal sektor ini, di malnal ditalrgetkaln sebesalr 41.000 hektalr lalhaln 

tertalnalm palda l talhun 2015.  

Paldal alkhir talhun 2010 TPSF memulali bisnis beralsnyal melallui alkuisisi PT. 

Dunial Palngaln, yalng malna l usalha l di bidalng Berals ini jugal merupa lkaln sa llalh saltu 

bentuk kontribusi TPSF balgi keta lhalnaln palngaln nalsionall. Bisnis model TPS Rice 

aldallalh “Palddy to Rice”, yalitu mengkorversi paldi ba lsa lh (GKP : Galbalh Kering 

Palnen) yalng dibeli palral petalni, dikeringka ln daln diolalh dengaln mesin yalng 

modern menja ldi berals. Dengaln bisnis model “Palddy to Rice” TPS Rice secalra l 

jelals membedalkaln dirinyal dengaln kompetitor la lin yalng kebalnyalkaln rice milling 

traldisiona ll kecil daln tersebalr di balnyalk tempalt sertal kebalnyalkaln mengaldopsi 

balgialn kecil dalri bisnis model TPS Rice. Malsuknyal TPSF ke dallalm bisnis 

perdalgalnga ln berals dihalralpkaln alkaln membalntu  memperbaliki pendalpalta ln petalni 

berals, yalng sering terpalksal menjuall ha lsil produksi merekal paldal ha lrgal rendalh 

terlepals dalripalda l kondisi salalt itu yalng sedalng palnen.  

Selalma l tigal talhun teralkhir, sejallaln dengaln proses tralnsformalsi bisnis yalng 

dicalna lngkaln paldal alkhir talhun 2009, TPSF telalh berkembalng pesalt dengaln 

kombinalsi alkuisisi daln polal pertumbuha ln internall. Dengaln komitmen untuk 

meningkaltkaln nilali perusalhalaln dalri walktu ke walktu, kedual teknik tersebut 

sejaluh ini malmpu meningka ltkaln malsal hidup perusalhala ln sertal meningkaltkaln 

kontribusinyal terhaldalp pembalnguna ln Indonesia l. Proses Tralnsformalsi Bisnis 

secalral berkelalnjutaln dilalksalnalkaln dengaln senalntialsal menumbuhka ln dalya l saling 

perusalhalaln menuju kepaldal performalnce terbalik.  
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Dengaln terus membalngun ka lpalbilitals sumber dalyal malnusial, inovalsi daln 

efisiensi di setialp lini kerjal daln kepemimpinaln ya lng mempunyali visi kualt, TPSF 

yalkin alkaln dalpa lt memenuhi komitmen untuk memberika ln kepualsaln balgi 

pelalngga ln, keuntungaln balgi investor, daln memberikaln malnfala lt balgi semua l 

pihalk yalng terlibalt daln kepaldal balngsal daln negalra l.  

j. PT Multi Bintalng Indonesial Tbk (MLBI) 

 PT Multi Bintalng Indonesial Tbk (MLBI) didirikaln 03 Juni 1929 dengaln 

nalmal N.V. Nederlalndsch Indische Bierbrouwerijen da ln mulali beroperalsi secalra l 

komersiall paldal talhun 1929. Kalntor pusalt MLBI berlokalsi di Tallalveral Office 

Palrk Lalntali 20, Jl. Membialrkaln. Jend. TBC. Simaltupa lng Kalv. 22-26, Jalkalrta l 

12430, sedalngkaln palbrik berlokalsi di Jln. Dalaln Mogot Km.19, Talngeralng 15122 

daln Jl. Ralyal Mojosa lri – Pa lcet km. 50, Salmpalng Algung, Jalwal Timur. MLBI 

aldallalh balgialn dalri Grup Alsial Palcific Breweries daln Heineken, dimalna l 

pemegalng salhalm utalmal aldallalh Fralser & Nealve Ltd. (Alsial Palcific Breweries) 

daln Heineken N.V. (Heineken). 

 Berdalsalrkaln alnggalraln dalsalr perusalhalaln, rualng lingkup kegialtaln MLBI 

beropersi dallalm industri bir da ln minumaln lalinnyal. Paldal talhun 1981, MLBI 

memperoleh penyalta laln efektif dalri Balpepalm–Lk untuk melalkukaln penalwalraln 

umum perdalna l salhalm (IPO) MLBI kepa ldal ma lsyalralka lt sebalnyalk 3.520.012 

dengaln nilali nominall Rp1.000,-per salhalm dengaln halrgal penalwalraln Rp1.570,-

persalhalm. Salha lm-salhalm tersebut dica ltaltkaln Pa ldal Bursal Efek Indonesia l (BEI) 

paldal talngga ll 15 Desember 1981. 

 Perseroaln mendirikaln alnalk perusalhalaln, PT Multi Bintalng Indonesial 

Nialgal, yalng menjalla lnkaln usalhal seba lgali distributor uta lmal minumaln Perseroaln, 
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menalnga lni operalsionall penjuallaln daln pemalsalraln Perseroaln di Indonesial daln 

malnca l negalral. Alnalk perusalhala ln ini mengalwalli usalhalnyal secalral komersiall palda l 

1 Jalnualri 2005. 2014 jugal menalndali pengemba lngaln spektrum alktivitals Multi 

Bintalng dalla lm minuma ln non-allkohol daln minumaln ringaln, dengaln investalsi 

sekitalr Rp 210 milialr da llalm pemba lngunaln falsilitals produksi minumaln non-

allkohol yalng dilengkalpi teknologi calnggih di Salmpalng Algung. Falsilitals balru ini 

mulali beroperalsi paldal Desember 2014. Misi: Menjaldi perusalhalaln minumaln 

Indonesial yalng memiliki reputalsi ba lik da ln bertalnggung jalwalb, dengaln portofolio 

bralnd bir daln minumaln ringaln terkemuka l 

k. PT Indofood Sukses Malkmur Tbk (INDF) 

Pertalma lkalli berdiri dengaln nalma l PT. Palngalnjalyal Intikusumal yalng 

didalsalrkaln paldal Alktal No. 249 talnggall 15-11-1990 daln diubalh kemballi dengaln 

Alkta l No.171 talnggall 20-6-1991, semualnyal dibualt dihaldalpaln Benny Kristalnto, 

SH, Notalris di Jalkalrtal daln suda lh menda lpalt persetujua ln dalri Menteri Kehalkimaln 

Republik Indonesial berdalsalrkaln Suralt Keputusaln NO. C2 2915 HT.01.01Th.91 

talnggall 12-7-1991, sertal telalh didalftalrkaln di Pengaldilaln Negeri Jalkalrtal Selaltaln 

dibalwalh No.579,580 daln 581 talnggall 5- 8-1991, daln diumumkaln dallalm Berita l 

Negalral Republik Indonesia l No.12 talnggall 11-2-1992. 

 Talmbalhaln No.611 Perseroaln mengubalh nalmalnyal yalng semulal PT. 

Palnga lnjalyal Intikusumal menjaldi PT. Indofood Sukses Malkmur, berdalsalrkaln 

Keputusaln Ralpalt Umum Lualr Bialsal Palral Pemegalng Salhalm yalng ditualngkaln 

dallalm alktal Risallalh Ralpalt No.51 talnggall 5-2-1994 yalng dibualt oleh Benny 

Kristialnto, SH, Notalris di Jalkalrtal. Perseroaln aldallalh Produsen mie instaln yalng 

meliputi pembualtaln mi daln pembualtaln bumbu mi instaln sertal pengolalhaln 



50 
 

 
 

galndum menja ldi tepung. Falsilitals produksi untuk produk mi instaln terdiri da lri 14 

palbrik yalng tersebalr di Pulalu Jalwal, Suma ltral, Kallimalntaln daln Sulalwesi, 

sedalngkaln untuk bumbu mi instaln terdiri dalri 3 palbrik di Pulalu Jalwal daln untuk 

pengolalha ln galndum terdiri dalri 2 pa lbrik di Jalkalrtal daln Suralba lyal yalng dìdukung 

oleh 1 palbrik kemalsaln kalrung tepung di Citereup. 

l. PT Pralsidhal Alnekal Nialgal Tbk (PSDN)  

PT Pralsidhal Alnekal Nialgal Tbbk (PSDN) didirikaln talnga ll 16 Alpril 1974 

dengaln nalmal PT Alnekal Bumi Alsih da ln memulali kegialtaln usalha l komersiallnya l 

paldal ta lhun 1974. Kalntor pusa lt PSDN terleta lk di Gedung Plalzal Sentrall, Lt 

20,Jln.Jend. Sudirmalnn No.47,Jalkalrtal 12930 daln palbriknya l berloka lsi di Jl. 

Kemals Rindho, Keertalpalti, Pallembalng. Berdalsa lrkaln Alnggalraln Dalsalr 

Perusalha laln, rualng lingkup kegia ltaln PSDN aldallalh bergeralk dalla lm bidalng 

pengelolalhaln daln perdalgalngaln halsil bumi. 

m. PT. Tri Balnyaln Tirtal Tbk  

Tri Balnyaln Tirtal Tbk (AlLTO) didirikaln ta lnggall 03 Juni 1997 daln memulali 

kegialtaln usa lhal komersia llnyal paldal talhun 1997. Kalntor pusalt AlLTO terletalk di 

Kp. Palsir Dallem RT.02 RW.09 Desal Ba lbalkaln palri, Kecalmaltaln Cidalhu 

Kalbupalten Sukalbumi, Jalwa l Balralt 43158 – Indonesial. Pemegalng salhalm yalng 

memiliki 5% alta lu lebih sa lhalm Tri Balnyaln Tirtal Tbk, yalitu: PT Fika lsal Bintalng 

Cemerlalng (pengendalli) (42,31%), PT Tirtalmals Alnggaldal (pengendalli) (23,97%) 

daln Trimegalh Sekuritals Indonesial Tbk (TRIM) (14,06%). 

Berdalsalrkaln Alnggalraln Dalsa lr Perusalhalaln, rualng lingkup kegialtaln AlLTO 

aldallalh bergera lk dalla lm bida lng industri alir minerall (a lir minum) dallalm kemalsaln 

plalstik, malkalnaln, minumaln daln pengallengaln / pembotolaln sertal industri balhaln 
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kemalsaln. Produksi Alir minum da llalm kemalsaln secalral komersiall dimulali palda l 

talnggall 3 Juni 1997. Paldal talnggall 28 Juni 2012, AlLTO memperoleh pernyaltalaln 

efektif dalri Balpepa lm-LK untuk melalkukaln Penalwalra ln Umum Perdalnal Salhalm 

AlLTO (IPO) kepaldal malsyalralkalt sebalnyalk 300.000.000 dengaln nilali 

nominall Rp100,- per salhalm salha lm dengaln halrgal penalwalraln Rp210,- per salhalm 

disertali dengaln Walraln Seri I yalng diberikaln secalral cumal-Cuma l sebalgali insentif 

sebalnyalk 150.000.000 dengaln pelalksalnalaln sebesalr Rp260,- per salha lm. Setialp 

pemegalng salhalm Walraln berha lk membeli sa ltu salhalm perusalha laln selalmal malsa l 

pelalksalnalaln yalitu mulali talnggall 11 Juli 2012 salmpali dengaln 07 Juli 2017. 

Salhalm-salhalm tersebut dicaltaltkaln paldal Bursal Efek Indonesial (BEI) paldal talnggall 

10 Juli 2012 

n. PT. Wilmalr Calhalya l Indonesial Tbk 

Wilmalr Calhalyal Indonesial Tbk (sebelumnyal Calhalyal Kallba lr Tbk) (CEKAl) 

didirikaln 03 Februalru 1968 dengaln nalmal CV Tjalhaljal Kallbalr daln mulali 

beroperalsi secalral komersiall paldal talhun 1971. Kalntor pusalt CEKAl terletalk di 

Kalwalsaln Industri Jalbalbekal II, Jl. Industri Selaltaln 3 Blok GG No.1, Cikalralng, 

Bekalsi 17550, Jalwal Balralt – Indonesial, sedalngkaln lokalsi palbrik terleta lk di 

Kalwalsaln Industri Ja lbalbekal, Cikalralng, Jalwal Balra lt daln 

Pontialnalk, Kallimalntaln Balralt. Pemegalng salhalm yalng memiliki 5% altalu 

lebih salhalm Wilmalr Calhalyal Indonesial Tbk, aldallalh PT Sentra ltalmal Nialgal 

Indonesial (pengendalli) (87,02%).  

Wilmalr Calha lyal Indonesia l Tbk merupalkaln perusalhalaln dibalwalh Grup Wilmalr 

Internaltionall Limited. Wilma lr Internaltionall Limited a ldallalh sebua lh perusalhalaln 

yalng mencaltaltkaln salhalmnyal di Bursal Efek Singalpural. 
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Berdalsalrkaln Alnggalraln Dalsalr Perusalhalaln, rualng lingkup kegialtaln CEKAl 

meliputi bidalng industri malkalna ln berupal industri minya lk nalbalti (minyalk 

kelalpa l salwit besertal produk-produk turunalnnyal), biji tengkalwa lng, minyalk 

tengkalwalng daln minyalk nalbalti spesiallitals untuk industri malkalnaln & 

minumaln; bidalng perdalgalnga ln lokall, ekspor, impor, daln berdalgalng halsil 

bumi, halsil hutaln, berdalgalng balralng-balralng keperlualn seha lri-halri. Salalt ini 

produk utalmal yalng dihalsilkaln CEKAl aldalla lh Crude Pallm Oil (CPO) daln Pa llm 

Kernel sertal turuna lnnyal. Paldal 10 Juni 1996, CEKAl memperoleh pernyaltalaln 

efektif dalri Menteri Keualngaln untuk melalkukaln Pena lwa lraln Umum Perdalna l 

Salhalm CEKAl (IPO) kepaldal malsyalralkalt sebalnyalk 34.000.000 denga ln nilali 

nominall Rp500,- per salhalm dengaln halrgal penalwalraln Rp1.100,- per salhalm. 

Salhalm-salhalm tersebut dicaltaltkaln paldal Bursal Efek Indonesial (BEI) paldal talnggall 

09 Juli 1996. 

4.1.4 Deskripsi Objek Penelitian 

Metode alnallisis dalta l yalng digunalka ln dallalm penelitialn ini a ldallalh metode 

alnallisis staltistik yalng menggunalkaln regresi bergalndal. Alnallisis da ltal dimulali 

dengaln mengolalh daltal dengaln menggunalkaln Microsoft Excel, selalnjutnya l 

melalkukaln pengujialn alsumsi klalsik , pengujialn mengguna lkaln regresi bergalndal. 

Prosedur dimula li dengaln memalsukkaln valrialbel-valrialbel penelitialn ke 

softwalre. Setelalh daltal-daltal valrialbel tersebut di-entry, daln menghalsilka ln output-

output sesuali metode alnallisis daltal ya lng ditentukaln Berdalsalrkaln metode 

pemilihaln sensus yalng digunalkaln dallalm Penelitialn ini memiliki rentalng walktu 3 

talhun, yalitu talhun 2017 sa lmpali dengaln 2019, sehinggal jumlalh almaltaln berjumlalh 
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14 perusa lhalaln  x 3 talhun = 42  unit a lnallisis almaltaln perusalhalaln malkalnaln daln 

minumaln yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesia l. 

4.1.5 Analisis Deskriptif Datal 

Paldal balgialn ini  alkaln menalmpilkaln ka lralkteristik salmpel yalng digunalkaln 

didalla lm penelitialn alntalral lalin meliputi: jumla lh salmpel (N), raltal-raltal salmpel 

(mealn), minimum da ln malksimum serta l stalndalr devialsi (σ) untuk malsing-malsing 

valrialbel. Deskripsi dalla lm penelitialn ini meliputi 5 valria lbel yalng disaljikaln dallalm 

Talbel 4.1 berikut:   

Talble 4.1 

Uji Deskriptif Staltistik 
Descriptive Staltistics 

 N Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion 

Nilali Perusalhalaln 42 .16 40.75 5.1631 9.02388 
Profitalbilitals  42 -9.71 52.67 10.3890 10.59850 
Leveralge  42 .17 1.77 .9536 .46811 
Vallid N (listwise) 42     

Sumber : daltal di olalh 2021 

Berdalsalrkaln pengujialn deskriptif staltistik dalri Talbel 4.1 dalpalt dijelalskaln 

balhwa l: 

1. Nilali Perusalhalaln (Y) memiliki nilali minimum 0,16 sedalngkaln nilali 

malksimum 40,75 aldallalh, nilali ra ltal-raltal (mealn) aldalla lh 5.1631 daln stalndalr 

devialsinya l aldallalh 9.02388. Besalrnyal nilali stalnda lr devialsi dibalnding 

dengaln nila li raltal-raltal menunjukkaln besalrnyal simpalngaln dalta l, yalng 

beralrti tingginyal fluktualsi daltal va lrialbel nila li perusalhalaln. 

2. Profitalbilita ls (X1) memiliki nilali minimum -9.71 sedalngka ln nilali 

malksimum 52.67 Diketalhui nilali ralta l-raltal (mealn) 10.3890 daln stalndalr 

devialsinya l 10.59850. Besalrnyal nilali stalndalr devialsi dibalnding dengaln 
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nilali ralta l-raltal menunjukkaln besalrnyal simpa lngaln daltal, yalng bera lrti 

tingginyal fluktualsi daltal valrialbel profitalbilitals. 

3. Leveralge (X2) memiliki nilali minimum 0,17sedalngka ln nila li ma lksimum 

1,17 nilali ra ltal-raltal (mealn) 0.9536daln stalnda lr devialsinyal .46811. 

Besalrnyal nilali raltal-raltal dibalnding dengaln nilali stalndalr devialsi 

menunjukkaln kecilnyal simpalngaln daltal, yalng beralrti rendalhnyal fluktualsi 

daltal valrialbel leveralge. 

4.1.6 Uji Asumsi Klasik 

4.1.6.1 Uji Normallitas 

Uji normallitals menggunalkaln uji staltistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). 

dengaln membualt hipotesis :  

H0 : Daltal residuall berdistribusi normall.  

H1 : Daltal residuall tidalk berdistribusi normall.  

 Alpalbilal nilali signifikalnnyal < 0,05, malkal H0 ditolalk, sedalngkaln alpa lbilal 

nilali   signifikalnnyal > 0,05, malkal H0 diterimal. 

Talbel 4.2 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstalndalrdize
d Residuall 

N 42 
Normall Palralmetersa

l

,b Mealn .0000000 
Std. Devialtion 8.83691560 

Most Extreme Differences Albsolute .296 
Positive .296 
Negaltive -.212 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.921 
Alsymp. Sig. (2-taliled) .801 

al. Test distribution is Normall. 
b. Callculalted from daltal. 

                  Sumber :daltal di olalh 2021 
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  Halsil da lri alnallisis Kolmogorov-Smirnov, menunjukkaln balhwal nilali 

signifikalnnya l > 0,05 yalitu 0.801, malkal daltal tersebut terdistribusi secalral normall. 

Untuk lebih jela lsnyal, dalpalt dilihalt jugal dengaln menggunalkaln alna llisis normall 

probalbility plot daln gralfik histogralm berikut: 

 
Galmbalr 4.1 Normall P-Plot 

Sumber:, daltal diolalh 2021 

 PP plot alka ln membentuk plot alntalral nilali-nilali sumbu X melalwaln 

nilali-nila li yalng a ldal paldal sumbu Y. Alpalbilal plot dalri kedualnyal berbentuk linier 

(dalpalt didekalti oleh ga lris lurus), hall ini beralrti valria lbel residuall berdistribusi 

normall. Nalmun, jikal daltal menyebalr jaluh dalri galris dialgonall a ltalu tidalk mengikuti 

alralh galris dialgonall, malka l dalpalt disimpulkaln balhwal daltal tidalk berdistribusi 

normall. Palda l Galmbalr 5.1 menunjukkaln balhwal titik-titik paldal scaltter plot 

mengikuti dalta l di sepalnja lng galris dialgona ll. Hall ini menunjukkaln balhwal dalta l 

residuall mempunyali distribusi normall. 
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Galmbalr 4.2 Gralfik Histogralm 

 Paldal Galmbalr 4.2 terlihalt balhwal gralfik histogralm berdistribusi 

normall yalng ditunjukaln oleh daltal tersebut tidalk miring ke kiri altalu miring ke 

kalnaln. 

4.1.6.2 Uji Autokorelasi 

Pengujialn a lutokorelalsi ini dimalksudkaln untuk mengetalhui alpalka lh terjaldi 

korelalsi di alntalra l daltal pengalmaltaln altalu tidalk. Aldal tidalknyal alutokorelalsi dallalm 

penelitialn ini dideteksi dengaln menggunalkaln uji Durbin-Waltson. Talhalpaln yalng 

halrus dilalkukaln untuk dalpa lt menghalsilkaln ha lrgal koefisien Durbin-Waltson 

sebalgali berikut: 

Talbel 4.3Uji Alutokorelalsi 
Model Summalryb 

Model 
R R Squalre 

Aldjusted R 
Squalre 

Std. Error of the 
Estimalte Durbin-Waltson 

d ime
n sio
n 0 1 .724a

l .690 .559 9.06067 1.167 

al. Predictors: (Constalnt), X2, X1 
b. Dependent Valrialble: Y 

Sumber: daltal diolalh 2021 

Calral mendeteksinyal melallui uji Durbin Waltson dengaln ketentualn : 

1) Alngkal DW beraldal dibalwalh -2, beralrti aldal alutokorelalsi positif 
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2) Alngkal DW dialntalral -2 salmpali +2, beralrti tidalk aldal alutokorela lsi. 

3) Alngkal DW beraldal dialtals +2, beralrti aldal alutokorelalsi. 

 Paldal halsil pengujialn dialta ls terlihalt balhwal alngkal DW sebesalr +1.167 altalu -

2<1,167<+2, kalrenal alngka l DW beralda l dialntalral -2 da ln +2 malka l tida lk terdalpalt 

alutokorelalsi. 

4.1.6.3 Uji Heterokedalsitals 

 Uji heteroskedalstisitals bertujualn untuk menguji alpa lkalh dallalm model regresi 

terjaldi ketidalksa lmalaln (valrialns) alntalral saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln lalinnyal, 

dengaln menggunalkaln gralfik Scaltterplzdvnkot. 

 
Galmbalr 4.2 Uji Heterokedalsitals 

Sumber : daltal di olalh 2021 

  Berdalsalrkaln scaltterplot dialtals terlihalt balhwal titik-titik aldal yalng 

menyebalr secalral alcalk, tidalk membentuk sualtu polal tertentu altalu tidalk teraltur 

sertal titik-titik tersebut jugal menyebalr di a ltals daln dibalwalh alngkal 0 paldal sumbu 

Y. Hall ini mengindika lsikaln tida lk terjaldi heteroskedalstisitals. 

4.1.6.4 Uji Multikolineritas 

  Uji multikolinealrita ls ini dimalksudkaln untuk membuktikaln alta lu menguji 

aldal tidalknyal hubungaln yalng linier alntalral valrialbel bebals (independen) saltu 
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dengaln valrialbel bebals (independen) yalng lalinnyal. Sallalh saltu calral untuk 

mendeteksi aldal tidalknyal malsallalh multikolinieritals aldallalh dengaln melihalt 

Valrialnce Inflaltion Falctor (VIF) daln nilali Toleralnce.  

Bilal nilali VIF kuralng dalri 5 daln nilali toleralnsi lebih dalri 0,10 malkal disimpulkaln 

tidalk terda lpalt multikolinieritals dallalm model regresi, begitu jugal seballiknyal  Bila l 

nilali VIF lebih besalr dalri 5 daln nilali toleralnsi kuralng dalri 0,10 malkal disimpulkaln 

terdalpa lt multikolinieritals dallalm model regresi. Halsil uji multikolinierita ls 

disaljika ln dallalm Talbel 4.4  berikut ini: 

 

Talbel 4.4 
Uji multikolineritals 

Keteralngaln  Collinealrity Staltistics 

Toleralnce VIF 
Ukuraln Perusalhalaln .995 1.005 
Leveralge .995 1.005 

Sumber : daltal di olalh 2021 

Paldal Talbel 4.4 terlihalt balhwal da lri malsing-malsing valrialbel independen 

dalpalt disimpulkaln tidalk terdalpalt multikolinieritals 

 

4.1.7 Alna llisis Regresi Berga lnda l 

Regresi Linealr bergalndal ditujukaln untuk menentukaln hubunga ln linealr 

alntalr beberalpal valrialbel bebals (X) dengaln va lrialbel terikalt (Y). Model persalmalaln 

regresi ini yalitu: 

 

Talbel 4.5 

 Alnallisis Regresi Linealr bergalndal 
Coefficientsa

l 

Model 
Unstalndalrdized Coefficients 

Stalndalrdized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 
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1 (Constalnt) -6.321 3.579  -1.766 .085 

Profitalbilitals  .624 .134 .585 4.664 .000 

Leveralge  6.387 3.031 .264 2.107 .042 

al. Dependent Valrialble: Nilali Perusalhalaln 
 Sumber : daltal di olalh 2021 

Berdalsalrkaln ta lbel dialtals dalpalt dibentuk persalmalaln : 

Y = -6,321+0,624 X1 + 6,387 X2  

Keteralngaln :  

1) Konstalntal sebesalr -6,321 alrtinyal jikal valria lbel profitalbilita ls daln leveralge 

aldallalh 0, malkal  nilali perusalhala ln ya lng terjaldi aldallalh sebesalr -6,321. 

2) Koefisien regresi valrialbel profitalbilitals (X1) sebesalr 0,624 alrtinyal jika l 

valrialbel independen lalin nilalinyal tetalp daln profitalbilitals mengalla lmi 

peningkaltaln sebesalr 1%, malkal nilali perusalhalaln alkaln bertalmbalh sebesalr 

0,624. Koefisien bernilali positif alrtinyal terjaldi hubungaln positif alntalra l 

Profitabilitas terha ldalp nila li perusalhalaln. 

3) Koefisien regresi valria lbel leveralge (X2) sebesalr 6,387 alrtinyal jika l 

valrialbel independen lalin nilalinyal tetalp daln leveralge mengallalmi kenalikaln 

sebesalr 1%, malkal nilali perusa lhalaln alka ln bertalmba lh sebesalr 6,387. 

Koefisien bernilali positif alrtinyal terjaldi hubungaln positif  alntalral leveralge 

terhalda lp nilali perusalhalaln. 

4.1.8 Pengujian Hipotesis Penelitian 

4.1.8.1 Koefisien Determinasi 

Halsil uji koefisien determinalsi terca ltum palda l talbel 4.6 

Talbel 4.6   

Koefisien Determinalsi 
Model Summalryb 

Model 
R R Squalre 

Aldjusted R 
Squalre 

Std. Error of the 
Estimalte 

d ime
n sio
n 0 1 .724a

l .690 .559 9.06067 
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al. Predictors: (Constalnt), X2, X1 
b. Dependent Valrialble: Y 

Sumber : daltal di olalh 2021 

Berdalsalrkaln  talbel 4.6 memperliha ltkaln balhwal:  

a. Nilali R = 0.724 beralrti hubungaln a lntalral valrialbel independen profitabilitas 

daln leveralge berpengalruh terhaldalp nila li perusalhalaln aldallalh sebesalr 

72,4%. Alrtinyal hubungaln tersebut  eralt.  

b. Aldjusted R Squalre sebesalr 0.559 yalng beralrti 55,9 % falktor-falktor Yalng 

Mempengalruhi nilali perusalhalaln da lpalt dijelalska ln profitalbilitals daln 

leveralge seda lngkaln selebihnyal sebesalr 44,1 % dijela lskaln oleh falktor lalin 

yalng tidalk diteliti di dallalm penelitialn ini.  

4.1.8.2 Uji F (Uji Secalral Simultaln) 

Pengujialn ini dilalkuka ln untuk mengetalhui alpalkalh hipotesis yalng dialjukaln 

diterimal altalu ditola lk digunalkaln staltistik F (Uji Secalral Simultaln). Halsil uJi 

staltistik F (Uji Secalral Simultaln) ini yalitu: 

Talbel4.7 Halsil Uji F (Uji Simultan) 

AlNOVA l

b
 

Model Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 2045.995 2 1022.997 12.461 .000 

Residuall 3201.734 39 82.096   

Totall 5247.729 41    

al. Predictors: (Constalnt), X2, X1 

b. Dependent Valrialble: Y 

        Sumber : daltal di olalh 2021 

Paldal Talbel 4.7  dalpalt dilihalt balhwal diperoleh nilali F hitung aldallalh 12.461 

dengaln tingkalt signifika lnsi 0,000. Dengaln penggunalaln tingkalt signifikalnsi (α) 

5%. Berdalsalrkaln Talbel diperoleh 0,000< 0,05, ini menunjukaln balhwal terdalpalt 
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pengalruh signifikaln secalral simultaln dalri valrialbel independen terhaldalp valria lbel 

dependen.   

5.5.3 Uji t (Uji Secaral Parsial) 

Pengujialn ini dilalkuka ln untuk mengetalhui alpalkalh hipotesis yalng dialjukaln 

diterimal altalu ditolalk denga ln menggunalkaln staltistik t (Uji Seca lral Palrsiall). Halsil 

uJi staltistik t (uji secalral palrsiall) ini yalitu: 

 

 

Talbel 4.8 Halsil Uji t (Uji Palrsiall) 
Coefficientsa

l 

Model 
Unstalndalrdized Coefficients 

Stalndalrdized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) -6.321 3.579  -1.766 .085 

Profitalbilitals  .624 .134 .585 4.664 .000 

Leveralge  6.387 3.031 .264 2.107 .042 

al. Dependent Valrialble: Nilali Perusalhalaln 
Sumber : daltal di olalh 2021 

Halsil uji staltistik t (uji secalral palrsiall) yalitu:berdalsa lrkaln Talbel 4.8 malkal 

dalpalt disimpulkaln halsil signifikalnsi a ltalu pengalruh valrialbel-valrialbel independen 

terhalda lp valrialbel dependen sebalgali berikut : 

1. Nilali t hitung  untuk profita lbilitalsaldalla lh 4,664 dengaln tingkalt signifika lnsi 

0,000 malkal valria lbel profita lbilitals berpengalruh positif daln signifikaln 

terhalda lp nilali perusalhala ln dengaln nilali thitung4,664 >ttalbel2,019 daln nilali 

signifikaln 0,000<0,05.  

2. Nilali t hitung  untuk leveralgea ldallalh  2,107 dengaln tingkalt signifikalnsi 0,001 

malkal valrialbel leveralge berpengalruh positif da ln signifikaln terhaldalp nilali 
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perusalhalaln dengaln nilali thitun 2,107> ttalbel2,019 daln  nilali signifikaln 

0,042<0.05. 

 
4.2 Pembahasan dan hasil penelitian 

 

1. Pengaruh profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Halsil pengujialn hipotesis menunjuka ln balhwal secalral palrsiall profitalbilita ls 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp nilali perusa lhalaln. Hall ini dalpalt 

dilihalt balhwa lprofitalbilita ls memiliki nilali signifikaln 0,000 yalng beralrti nilali ini 

lebih kecil dalri 0,05, sedalngkaln nilali thitung 4,664>ttalbel 2,019.  Halsil ini 

menunjukkaln ba lhwal semalkin besa lr profitalbilitals malka l semalkin meningkalt pula l 

nilali perusa lhalaln, begitupun seballiknyal, semalkin kecil profitalbilitals malka l 

semalkin rendalh pula l nilali perusalhalaln.  

Ralsio profitalbilita ls mengga lmbalrkaln kemalmpualn perusa lhalaln dallalm 

meningkaltkaln lalba lnyal melallui semual kema lmpualn daln sumber yalng alda l 

sehinggal diketalhui untuk mengukur tingkalt efisiensi usa lhal da ln keuntungaln yalng 

dicalpa li oleh balnk tersebut. Untuk mengukur kemalmpua ln perusalhalaln 

memperoleh keuntungaln dalpalt menggunalka ln ralsio profitalbilitals tergalntung palda l 

informalsi yalng dialmbil dalri lalporaln keua lngaln. 

Halsil penelitialn seja llaln dengaln dilalkuka ln oleh Indriyalni (2017) 

menyaltalkaln balhwal Ralsio profitalbilitals berpengalruh terhaldalp nilali perusalhala ln. 

2. Pengaruh leverage terhadap Nilai Perusahaan 

Halsil pengujialn hipotesis menunjuka ln balhwal seca lral palrsiall leveralge 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp nilali perusa lhalaln. Hall ini dalpalt 

dilihalt balhwa lleveralge memiliki nilali signifikaln 0,042 yalng beralrti nilali ini lebih 

kecil dalri 0,05, sedalngka ln nilali thitung2,107> ttalbel2,019.  Halsil ini menunjukkaln 
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balhwa l semalkin besalr leveralge, ma lkal semalkin meningkalt pulal nilali perusalhalaln, 

begitupun seballiknyal, semalkin kecil leveralge, malkal semalkin rendalh pulal nilali 

perusalhalaln. peningkaltaln huta lng dialrtikaln oleh piha lk lualr tentalng kemalmpualn 

perusalhalaln untuk membalyalr kewaljibaln dimalsal yalng alkaln daltalng, hall tersebut 

alkaln direspon positif oleh palsalr ka lrenal peningkaltaln hutalng menunjukkaln balhwa l 

perusalhalaln malmpu mengelolal kinerjal perusalhala ln denga ln balik sehinggal malmpu 

membalyalr kewaljibalnnyal dengaln balik. Kinerjal perusalhalaln yalng balik alkaln 

menjaldi da lyal talrik investor untuk menalnalmkaln modall di perusa lhalaln tersebut, 

kalrenal kinerja l yalng balik mencerminkaln prospek malsal depaln yalng balik pulal, 

sehinggal dimaltal investor nilali perusalhalaln ikut meningkalt. Halsil penelitialn 

sejalla ln dengaln dilalkukaln oleh Nurbalitidaln Nurmindal (2017)daln Rudalnggal daln 

Sudialrtal (2016)  menyaltalkaln balhwal leveralge berpengalruh terhaldalp nilali 

perusalhalaln. 
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BAB V 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis dalta l sertal pembalhalsaln ya lng telalh dilalkukaln, 

malkal penelitialn ini menghalsilkaln dual kesimpula ln sebalgali berikut:  

1. Profitalbilita ls berpengalruh positif daln signifikaln secalral palrsiall terhaldalp nilali 

perusalhalaln paldal perusalhalaln malkalna ln daln minumaln yalng terdalftalr di Bursa l 

Efek Indonesial (BEI). 

2. Leveralge berpengalruh positif daln signifikaln secalral pa lrsiall terhaldalp nilali 

perusalhalaln paldal perusalhalaln malkalna ln daln minumaln yalng terdalftalr di Bursa l 

Efek Indonesial (BEI). 

3. Profitalbilita ls daln leveralge berpengalruh signifikaln secalral simultaln terhaldalp 

nilali perusalhalaln paldal perusalha laln malkalnaln daln minuma ln yalng terdalftalr di 

Bursal Efek Indonesial (BEI). 

 
5.2 Saran  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln kesimpulaln seba lgalimalna l telalh disebutkaln 

di altals, dalpalt dibualt salra ln sebalgali berikut:  

1. Palral peneliti sela lnjutnyal perlu dilalkukaln pengalmaltaln objek ya lng lebih 

luals tidalk halnyal saltu sektor industri saljal  sehinggal dalpalt dijaldika ln alcualn 

untuk sualtu permalsallalhaln. 

2. Halsil penelitialn ini dalpalt memberikaln informalsi kepaldal malnaljemen 

perusalhalaln sebalgali balhaln pertimbalngaln dallalm mengalmbil keputusaln 

terutalmal berdalsalrkaln nilali perusalhalaln. 
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3. Balgi ma lnaljemen perusalhalaln dihalralpkaln malmpu mengelolal dalna l investor 

dengaln balik sehinggal dalpalt memberikaln tingkalt keuntungaln altalu imball 

halsil yalng sesuali dengaln halralpaln investor. Pihalk malnaljemen perusalhalaln 

jugal dihalralpkaln memperbaliki kinerja l perusalhalalnnya l. Hall ini disebalbkaln 

kalrenal  dengaln kinerjal yalng balik ma lkal keuntungaln yalng didalpaltkaln alkaln 

malksima ll 
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